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ABSTRAK

Luluk Alfiah, NIM. D91216061, 2020. (Pengaruh Kegiatan Sentra Kajian
Pribadi Nabi (SKPN) Terhadap Nilai Pendidikan Karakter Santri Podok
Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 Prapen Surabaya). Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya. Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah, 1)
Bagaimana kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) di Pondok Pesantren
Tafsir Hadis Shohihuddin 2 Prapen Surabaya; 2) Apa sajakah nilai pendidikan
karakter yang dapat diterapkan kepada santri dalam kegiatan Sentra Kajian
Pribadi Nabi (SKPN) di Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 Prapen
Surabaya; dan 3) Bagaimana pengaruh kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi
(SKPN) terhadap nilai pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren Tafsir
Hadis Shohihuddin 2 Prapen Surabaya. Penelitian ini dilatar belakangi oleh
karakter bangsa yang mulai luntur di tengah arus globalisasi dan modernisasi yang
dipengaruhi oleh perkembangan dan kemajuan zaman pada saat ini. Seperti halnya
pada perkembangan dan kemajuan teknologi yang memberikan dampak dan
pengaruh luar biasa pada diri sesorang baik yang bersifat positif ataupun negatif.
Berkenaan dengan hal tersebut, penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan mengguakan desain pre-experimental design. Dalam
mengumpulkan data peneliti menggunakan metode observasi lapangan, angket
untuk santri, dan deskripsi dokumentasi yang ada. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)
berpengaruh terhadap nilai pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren
Shohhuddin 2 Prapen, Surabaya. Hasil tersebut dapat dilihat dari adanya
hubungan antara kegiatan SKPN terhadap nilai pendidikan karakter yang dimiliki
oleh santri. Hal ini dibuktikan berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan korelasi non-parametric menggunakan rumus
spearman rank. Berdasarkan analisis tersebut, maka diperoleh hasil dari
perhitungan nilai thiwng = 5,3792 dan tupel = 2,04841, sehingga dapat disimpulkan
bahwa thiung > tuabeiw2:m-2)), Yang memiliki arti bahwa tidak cukup bukti untuk
menerima Hy (tolak Hp) dengan kata lain terdapat hubungan antara Kegiatan
SKPN (Sentra Kajian Pribadi Nabi) dengan nilai Pendidikan Santri Pondok
Pesantren Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya.

Kata Kunci: Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN), Pendidikan Karakter, Santri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Rasulullah SAW merupakan sosok yang paling mulia. Beliau adalah sosok
sempurna sebagai utusan Allah SWT dalam menyebarkan agama Allah SWT.
Maka, sangatlah pantas beliau menjadi uswatun hasanah bagi seluruh umat.
Sejarah kehidupan Rasulullah SAW mencerminkan sikap yang mempesona serta
menyejukkan hati. Sikap dan kepribadian yang utuh dan sempurna sebagaimana

yang dijelaskan dalam firman Allah SWT pada QS. Al-Ahzab [33]:21.

G 55 3 iy A 1 O 5ad s S5l dn U3 8 S 08 A8
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”. (QS. Al-Ahzab [33]:21)."

Riwayat-riwayat yang menonjolkan kelembutan dan kebaikan Muhammad
selalu mengacu kepada pernyataan Al-Qur’an bahwa Muhammad diutus sebagai
Rahmat bagi seluruh alam.” Hal ini sebagaimana yang diterangkan dalam firman
Allah pada QS. Al-Anbiya’ [21]: 107.

ol 8 ) D65 3

Artinya: “Dan Kami tidak mengurus engkau (Muhammad) melainkan untuk

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Mushaf Aisyah (Jakarta: Jabal Roudlotul
Jannah, 2010), 420.

2 Annemarie Schimmel, And Muhammad is his Messenger: The Veneration of the Prophet in
Islamic Piety, diterjemahkan oleh Ilyas Hasan, Dan Muhammad Adalah Utusan Allah:
Penghormatan Terhadap Nabi saw dalam Islam, (Bandung: Mizan, 1993), 119.



(menjadi) Rahmat bagi seluruh alam” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 10).3

Rasulullah SAW datang di tengah-tengah masa kejahiliahan umat. Jahiliah
yang dimaksud bukanlah bodoh dalam masalah kecerdasan, melainkan
kejahiliahan dalam akidah dan akhlak. Pada saat itu masyarakat Arab masih
menyembah berhala, saling menumpahkan darah saudaranya, dan bahkan
membunuh anak-anak perempuan mereka. Pada saat itu masih kental akan adat
istiadat, tahayul, dan mitos-mitos yang dipercayai oleh masyarakat Arab, sehingga

mereka berperilaku demikian.

Salah satu kehormatan dan keistimewaan terbesar Nabi Muhammad SAW
adalah perjuangannya dalam melawan tahayul, kepercayaan/ mitos orang Arab,
dan membersihkan pikiran serta penalaran manusia dari kepercayaan tahayul yang
nista. Al-Qur’an telah menyebutkan tujuan dan misi kerasulan Nabi Muhammad
dalam kalimat-kalimat padat dan tepat. Salah satu darinya ialah yang termaktub

dalam QS. Al-A’raf [7]:157.

155 Sosaall Wb Y15 3038 8 Al 058G Gyhd @l AW 1 i Bsas sl
Sl 36 G O35 a) i ey Sad gle s ok 4 Ay S e

< 95t N 2 4 of L@ F 3.8 8 o <. 8 s . s~ 8 g

Sl 4b gl Yan 5T sl 3501 150315 8 93ady 553585 4 15T Gl

Artinya: “ (Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, nabi yang ummi (tidak bisa
baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis dalam Taurat dan Injil yang ada
pada mereka, yang menyuruh mereka kepada yang makruf dan mencegah dari
yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan membebaskan mereka dari
belenggu-belenggu yang ada pada mereka, adapun orang-orang yang beriman
kepadanya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Mushaf Aisyah, 323.



kepadanya (Al-Qur’an), mereka itulah orang-orang yang” (QS. Al-A’raf [7]:157).

Maksud dari ayat tersebut adalah melepaskan mereka dari berbagai perbuatan
sulit yang sia-sia dan menyingkirkan belenggu yang mengikat tangan dan kaki
mereka (kepercayaan yang mengakar dan tahayul yang telah mengekang pikiran
mereka dari kemajuan).’ Rasulullah telah diutus oleh Allah untuk melepas
belenggu dari perbuatan yang fasik serta menyempurnakan akhlak manusia.
Sebagaimana yang termaktub dalam hadis nabi yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah ra.

GGG B L G

Artinya: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia. (HR.
Bukhori).

Rasulullah SAW tidak pernah mengenal lelah dalam memperjuangkan
serta menegakkan agama Allah. Mulai dari perjalanan dakwah di Makkah hingga
sampai pada Madinah. Perjalanan dakwah Nabi Muhammad di Makkah
mendapatkan banyak perlawanan dari masyarakat setempat. Beliau melakukan
dakwah secara sembunyi-sembunyi selama tiga tahun dan dakwah secara terang-
terangan selama 10 tahun di Makkah, hingga Allah menurunkan wahyu kepada
Nabi Muhammad untuk hijrah ke Kota Madinah sebagaimana yang dijelaskan

dalam QS. Al- Hijr [15]:94.

7 g o 1y 3 ot

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Mushaf Aisyah, 170.
® Ja’far Subhani, Ar-Risalah: Sejarah Kehidupan Rasulullah SAW, (Jakarta: Lentera, 1996), 26.



Artinya “Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan segala apa
yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang yang musyrik” (QS.
Al- Hijr [15]:94).°

Dengan kesabaran dan semangat yang gigih serta mendapatkan pertolongan
dari Allah SWT, Rasulullah SAW akhirnya berhasil menjalankan tugas dengan
baik. Seluruh masyarakat madinah menyambut Rasulullah dengan para sahabat
dengan baik, mereka mampu menerima ajaran dan budaya Islam yang diajarkan
olen Rasulullah SAW. Selama kurang lebih 23 tahun Rasulullah berhasil
menjalankan tugas kerasulannya dengan baik. Agama dan budaya Islam terbangun
dan menyabar luas di kota Makkah dan Madinah. Akhlak keislaman sekarang
telah kokoh dipegang teguh oleh masyarakat Makkah dan Madinah yang semula
memiliki akhlak yang jauh dari nilai-nilai keislaman.

Islam dengan segala bentuk ajarannya memiliki tujuan utama yaitu mencetak
manusia menjadi insan kamil, yaitu manusia yang memiliki dan melaksanakan
nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana Rasulullah mengajarkan kepada umatnya.
Khususnya adalah memiliki akhlakul karimah sebagai karakter yang harus dimilki
oleh setiap orang Islam.

Ditengah-tengah perkembangan zaman pada saat ini, kondisi yang ada tentu
sangat berbeda dengan zaman Rasulullah dan wali songo. Apalagi dengan
perkembangan dan kemajuan teknologi yang sangat cepat tentu memberikan
dampak dan pengaruh yang luar biasa pada diri sesorang baik yang bersifat positif
ataupun negatif. Hal ini memiliki kaitan dengan pendidikan Islam, yakni jika
seseorang tidak memiliki dasar-dasar keislaman yang kuat maka pengaruhnya

dapat berakibat buruk hingga dapat merusak moral seseorang. Permasalahan

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Mushaf Aisyah, 267.



seperti ini akan terus berkaitan sehingga apabila terjadi kerusakan moral akibat
kurangnya pendidikan Islam yang kuat dalam diri sesorang, maka sudah pasti
akan timbul kerusakan yang lebih besar lagi. Hal ini tentunya sudah jauh dari apa
yang menjadi ajaran Rasulullah.

Beberapa tahun ini, kita sering melihat adanya fonomena kurang baik yang
terjadi pada remaja saat ini seperti halnya kenakalan remaja yang terjadi di
seluruh daerah. Oleh karena itu, pemerintah telah mencanangkan pendidikan
karakter pada setiap sekolah melalui kurikulum 2013. Dengan membentuk
program  pendidikan  karakter, diharapkan tiap-tiap sekolah mampu
menanggulangi dan mencegah timbulnya hal buruk tersebut. Sekolah memiliki
fungsi yang strategis dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada siswanya.

Proses pendidikan sejak dini baik secara formal, informal, maupun nonformal
dapat menjadi tumpuan untuk melahirkan generasi baru bangsa Indonesia dengan
karakter yang kuat. Adapun karakter kuat ini dicirikan oleh kapasitas moral
seseorang seperti kejujuran, kekhasan kualitas seseorang yang membedakan
dirinya dengan orang lain, serta ketegaran untuk menghadapi kesulitan,
ketidakenakan, dan kegawatan. Karakter bangsa yang kuat bisa diperoleh dari
sistem pendidikan yang baik dan tidak hanya mementingkan faktor kecerdasan
intelektual semata. Pendidikan juga harus dilandasi dengan keimanan dan
ketakwaan serta menghasilkan output yang tidak sekadar mampu bersaing di
dunia kerja, namun juga mampu menghasilkan karya yang berguna bagi
masyarakat, agama, bangsa, dan negara. Untuk mewujudkan hal itu, maka

diperlukan pendidikan yang mencakup dua unsur utama, yaitu keunggulan



akademik dan keunggulan nonakademik (termasuk keunggulan spiritual).

Karakter bangsa yang mulai luntur di tengah arus globalisasi dan modernisasi
seperti sekarang ini harus segera diatasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah melalui sistem pendidikan yang mencerdaskan sekaligus mencerahkan
seperti yang diterapkan di pesantren.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam
sekaligus sebagai tempat pelaksanaan kewajiban belajar dan mengajar serta pusat
pengembangan jamaah (masyarakat) yang diselenggarakan dalam kesatuan tempat
pemukiman dengan masjid sebagai tempat pendidikan dan pembinaannya.’

Upaya yang paling menarik adalah potensi pesantren masih melakukan kajian
khusus yang bermuara pada spiritualitas kitab kuning. Tugas para santri dengan
kitab kuning sebagai tradisi keilmuannya adalah untuk merelevansikan hukum
dengan kondisi sosialnya meskipun tidak harus persis keadaannya.

Dalam lingkungan pesantren, ada beberapa sistem pendidikan atau pengajaran
yang digunakan, diantaranya: sorogan, bandongan, halagoh, mubahatsah serta
hafalan. Sorogan artinya seorang santri bergiliran maju berhadapan dengan kyai
atau ustadz untuk belajar. Biasanya kyai atau ustadz tersebut hanya memberi
pengarahan sekaligus membenarkan jika terjadi kesalahan baik secara membaca
maupun menerjemahkan kitab.

Dalam hal ini, pola pendidikan pesantren sangat relevan jika dikaitkan dengan
pendidikan setiap pembelajaran yang ada di dalam pesantren memiliki kaitan yang

erat dengan pendidikan etika dan akhlak. Pesantren juga merupakan lembaga

"Abdul Qodir Djaelani, Peran Ulama’ dan Santri dalam Perjuangan Politik Islam di Indonesia
(Surabaya: PT Bina ILMU, 1994 cet. 1), 7.



pendidikan yang setiap saat selalu mengajarkan suri tauladan dari para ulama’
yang ada sebagai bagian tak terpisahkan dari keberadaan pesantren. Selain
lembaga pendidikan tertua di Indonesia, pesantren telah banyak melahirkan
generasi-generasi yang intelek dan agamis (‘alim ulama’). Tidak heran jika
pesantren masih menjadi lembaga yang dikatakan unggul dan menjadi pilihan
bagi orang tua dalam mendidik putra-putrinya.

Dari berbagai permasalahan yang telah dijelaskan di atas menunjukkan bahwa
pendidikan karakter di Indonesia masih begitu rendah. Salah satu langkah untuk
memperbaiki pendidikan karakter bangsa Indonesia yang memiliki mayoritas
penduduk beragama Islam yakni dengan meneladani nilai-nilai keislaman yang
diajarkan oleh Rasulullah SAW.

Salah satu upaya untuk meneladani sifat Nabi Muhammad dan mengenal
sosok Rasulullah lebih dalam adalah dengan membaca sejarah serta mempelajari
kitab yang berisi tentang kehidupan Nabi yang sesuai dengan Al-Quran dan Al-
Hadis bersama guru (Ustadz). Hal tersebut bisa menjadi salah satu alternatif
pembinaan masyarakat sebagaimana yang peneliti temukan, dalam hal ini
berbentuk kajian keagamaan yang membahas tentang kepribadian Nabi
Muhammad SAW.

Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian pada salah
satu pondok pesantren yang ada di Surabaya, yaitu Pondok Pesantren Tafsir Hadis
Shohihuddin 2 Prapen. Dalam pondok pesantren tersebut terdapat kegiatan kajian
yang bernama Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) yang rutin mengkaji seputar

kehidupan Nabi Muhammad SAW sebagai suri tauladan kehidupan umatnya.



Pemateri mengedukasi anggota kajian melalui cerita tentang sosok Nabi
Muhammad secara utuh dalam setiap pertemuan agar bisa diaplikasikan dalam
kehidupan secara langsung.

Peneliti menemukan nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dipetik dalam
kegiatan tersebut. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui pengaruh dari
kegiatan kajian SKPN terhadap nilai pendidikan karakter santri sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Kegiatan
Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) Terhadap Nilai Pendidikan Karakter Santri

Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 Prapen Surabaya”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini terfokus
pada kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) dan nilai pendidikan karakter

santri yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) di Pondok
Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 Prapen Surabaya?

2. Apa sajakah nilai pendidikan karakter yang dapat diterapkan kepada santri
dalam kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) di Pondok Pesantren
Tafsir Hadis Shohihuddin 2 Prapen Surabaya?

3. Bagaimana pengaruh kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)
terhadap pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren Tafsir Hadis

Shohihuddin 2 Prapen Surabaya?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Mengetahui bagaimana kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) di
Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya.

2. Mengetahui apa saja nilai pendidikan karakter yang dapat ditrerapkan
kepada santri dalam kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) di
Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya.

3. Mengetahui pengaruh kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)
terhadap pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren Tafsir Hadis

Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memperkaya
khazanah keilmuan secara praktis. Manfaat penelitian ini antara lain:

1. Bagi Pondok Pesantren

Hasil penelitian ini mampu menjadi tolok ukur keefektifitasan

kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) yang telah dilaksanakan di

Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 Prapen Surabaya. Hasil

penelitian ini juga diharapkan mampu memotivasi para santri agar lebih

semangat dan tertib dalam mengikuti seluruh kegiatan pondok, khususnya

kegiatan SKPN tersebut.
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2. Bagi Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Ampel Surabaya
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya referensi yang
dapat digunakan sebagai rujukan atau pedoman mengenai topik tentang
kajian sirah nabawy. Selain itu, hasil penelitian ini juga memaparkan
tentang pengaruhnya dari kajian tersebut terhadap nilai pendidikan
karakter santri khususnya melalui kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi
(SKPN) yang ada di Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 Prapen
Surabaya.
3. Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana melatih diri dalam
penulisan karya ilmiah yang baik dalam bidang Pendidikan Agama Islam.
Hal ini sekaligus memberikan informasi baru yang dapat menambah
pengetahuan dan wawasan pemikiran peneliti selanjutnya mengenai
pengaruh kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) terhadap nilai
pendidikan karakter khususnya di Pondok Pesantren Tafsir Hadis

Shohihuddin 2 Prapen Surabaya.

E. Penelitian Terdahulu
Dalam sebuah penelitian ilmiah, hal penting yang harus dilakukan oleh
seorang peneliti adalah melakukan tinjauan atas penelitian terdahulu, yang
biasanya disebut dengan istilah prior research. Ada beberapa alasan yang
melatarbelakangi diadakannya penelusuran atas penelitian terdahulu, yaitu: 1)

Sebagai bahan bandingan dalam hal kekurangan dan kelebihan dari penelitian
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yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan; 2) Untuk mencari informasi
mengenai tema penelitian yang akan dilakukan; 3) Untuk menghindari dan
mencegah duplikasi ilmiah.

Pertama, Skripsi dari Muhammad Al-Ghifari, mahasiswa Program Studi
Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Ampel Surabaya tahun 2018 yang berjudul Efektivitas Konseling Nabawy Untuk
Meningkatkan Religiusitas Anggota Mengkaji Pribadi Nabi Center (MPNC)
Sidosermo Surabaya. Skripsi ini mencari keefektivitasan konseling nabawy
melalui kegiatan kajian sirah nabawy atau yang dinamakan MPNC (Mengkaji
Pribadi Nabi Center) untuk meningkatkan Kkereligiusan anggotanya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan konseling nabawy efektif untuk
meningkatkan religiusitas anggota kajian MPNC (Mengkaji Pribadi Nabi Center).
Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah sama - sama meneliti kegiatan kajian sirah nabawy yang dulunya bernama
MPNC (Mengkaji Pribadi Nabi Center) dan sekarang berubah nama menjadi
Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN). Hanya saja berbeda fokus penelitian,
penelitian terdahulu fokus kepada peningkatan religiusitas anggota kajian.
Sedangkan penelitian sekarang fokus kepada pengaruh kajian tersebut terhadap
nilai pendidikan karakter santri.

Kedua, Skripsi dari Sulistia Prabawati, mahasiswa Program Studi Bimbingan
Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya
tahun 2018 yang berjudul Pesantren Sebagai Basis Implementasi Pendidikan

Karakter (Studi Kasus di Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan -Madura).
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Skripsi ini melakukan penerapan pendidikan karakter kepada santri melalui
kehidupan di pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Pondok Pesantren
Miftahul Ulum Bettet Pamekasan adalah suatu tempat yang bersifat tradisional
dan diperuntukkan sebagai wadah mendalami ilmu agama. Pembelajaran yang
dilaksanakan selama 24 jam secara berkala antara guru/kyai/ustadz kepada santri
akan mendidik jiwa dan karakter santri, sehingga karakter mereka akan menjadi
karakter positif. Pada penelitian ini mempunyai kesamaan fokus penelitian yaitu
pada pendidikan karakter. Hanya saja, pada penelitian yang dilakukan oleh
peneliti mencari pengaruh dari treatment kajian sirah nabawy kepada pendidikan
karakter santri, sedangkan pada penelitian terdahulu tersebut dalam bentuk
penerapan atau implementasinya.

Ketiga, Tesis dari Abdul Muni, mahasiswa Program Pasca Sarjana IAIN
Sunan Ampel Surabaya, tahun 2013, yang berjudul Implementasi Muatan Khas
Sirah Dalam Pendidikan Karakter Siswa. Pada tesis tersebut membahas tentang
penerapan pendidikan sirah nabawy dalam peningkatan pendidikan karakter siswa
SMP Al- Hikmah, Surabaya. Hasil dari penelitian ini adalah muatan sirah yang
dilaksanakan di sekolah tersebut merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara sekolah-sekolah lain.
Sekolah lain meletakkan materi sirah ke dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, sedangkan di SMP Al-Hikmah menjadikannya sebagai mata pelajaran
sendiri, yaitu sirah. Implementasi pelajara sirah di sekolah tersebut menggunakan
pendekatan pelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif,

dan Menyenangkan). Pembelajaran sirah ini memiliki manfaat antara lain untuk
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mengenalkan siswa kepada para Nabi, Sahabat, dan tokoh-tokoh islam, sebagai
proteksi diri agar tidak mudah terpengaruh oleh budaya luar, dan bangga
beragama Islam. Dalam tesis tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang
peneliti lakukan vyaitu sama-sama membahas tentang sirah nabawy dan
pendidikan karakter. Hanya saja, pada tesis tersebut obyek penelitiannya siswa
dan berlatar sekolah, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berlatar pondok
pesantren dan obyek penelitiannya adalah santri. Pada tesis tersebut melakukan
penerapan dan mencari efektivitas kegiatan tersebut, sedangkan pada penelitian
yang peneliti lakukan mencari pengaruh dari suatu treatment, yaitu kegiatan

kajian sirah nabawy tersebut.

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, penulis

merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Hipotesis kerja (Ha), adalah hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh
antara variabel x dengan variabel y, maka dapat dipahami bahwa
“Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) mempengaruhi nilai
pendidikan karakter santri Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen,

Surabaya”.

2. Hipotesis nihil (Ho), adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya
pengaruh antara variabel x dengan variabel y, maka dapat dipahami bahwa
“Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) tidak mempengaruhi nilai

pedidikan karakter santri Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen,
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Surabaya”.
G. Definisi Operasional
Dalam sub bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai definisi operasional
yang terdapat dalam judul penelitian ini. Penelitian dengan judul “Pengaruh
Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) terhadap Pendidikan Karakter Santri
Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen Surabaya” ini terbagi menjadi dua
variabel, yakni variabel x “kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN), dan

variabel y “Pendidikan karakter santri”.

1. Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)

SKPN merupakan singkatan dari Sentra Kajian Pribadi Nabi. Kajian
ini merupakan salah satu kegiatan rutinan di Pondok Pesantren
Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya. Kegiatan ini dilakukan setiap satu
minggu sekali yang dilaksanakan pada hari Kamis jam 19.00 WIB dan
dipimpin langsung oleh pimpinan Pondok Pesantren Shohihuddin 2, yaitu
Ustadz Ainul Yagin, Lc. Dalam kegiatan SKPN ini mengkaji tentang sirah
nabawy yang bertujuan agar santri atau remaja milenial sekarang
memahami dan mengetahui tentang pribadi Nabi Muhammad SAW serta
mampu menjadi teladan bagi mereka.

Istilah Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) akan peneliti hubungkan
dengan istilah kajian sirah nabawy karena dalam kegiatannya, SKPN
mengkaji tentang sejarah Nabi atau lebih dikenal dengan istilah sirah
nabawi. Ibnu Mandzur dalam kitab Lisanul Arab menyatakan arti as-sirah

menurut bahasa adalah kebiasaan, jalan, cara, dan tingkah laku. Menurut
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istilah, sirah adalah perincian hidup seseorang atau sejarah hidup
seseorang. Nabawy secara etimologi berasal dari Bahasa Arab yang berarti
kenabian. Dalam hal ini yang dimaksud dengan nabawy yaitu segala hal
yang berhubungan dengan kenabian dari aspek kehidupan, berupa
peribadatan, sosial dan interaksi.

Sirah Nabawy adalah ilmu yang kompeten yang mengumpulkan apa
yang diterima dari fakta-fakta sejarah kehidupan Nabi Muhammad SAW

secara komprehensif dari sifat-sifatnya, etika, dan, moral.

. Pendidikan Karakter Santri

Pendidikan karakter santri adalah usaha sadar dan terencana untuk
menanamkan (membentuk, mengarahkan, dan membimbing) akhlak
peserta didik, dalam hal ini santri dalam kehidupan sehari-hari sesuai
dengan syari’at islam.

Dalam mengkaji pendidikan karakter santri ini, peneliti akan
menjelaskan mengenai nilai-nilai karakter yang ada pada Kemendiknas,
nilai karakter yang terdapat pada empat sifat wajib nabi, dan dari sumber
lain seperti jurnal/artikel. Dari berbagai sumber nilai karakter tersebut,
peneliti akan menggabungkan dan meringkasnya menjadi beberapa nilai
karakter yang akan dijadikan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN). Nilai-
nilai karakter santri yang akan peneliti bahas dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Tabel 1. 1 — Nilai Pendidikan Karakter Santri

No Aspek Nilai Karakter
1 Religius Patuh melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, dalam hal ini patuh terhadap
perintah Allah SWT
1) Shalat Lima Waktu
2) Mengerjakan Sunnah
5 Jujur Berkata sesuai kenyataan
. Taat kepada aturan yang ada
3 Cerdas Mempunyai rasa ingin tahu tentang apa yang
telah dipelajarinya secara lebih mendalam
. Tanggap dalam menyelesaikan persoalan
Mempunyai sikap kreatif dan inovatif dalam
belajar
" Ukuwah Menjalin silaturrahim dengan lingkungan
Islamiah PUIEIDS
Menunjukkan rasa senang dalam berinteraksi
dengan warga pondok dan masyarakat sekitar
Menumbuhkan sikap tolong menolong antar
sesame
Menghargai perbedaan yang ada tanpa
melecehkan kelompok lain
5 Tanggung Melaksanakan kewajiban sebagai santri
Jawab dengan baik
. Bertanggung jawb terhadap setiap perbuatan
yang dilakukan
6. Kesederhanaan Sederhana dalam berpenampilan
. Sederhana dalam makan dan minum
Sederhana dalam bertutur kata
7 Semangat Memperingati hari besar Nasional
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Kebangsaaan b. Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik

dan benar

c. Bangga dengan karya bangsa

d. Melestarikan budaya bangsa

Jadi, judul yang berbunyi “Pengaruh Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi
(SKPN) terhadap Nilai Pendidikan Karakter Santri Pondok Pesantren
Shohihuddin 2 Prapen Surabaya”, berarti pengaruh kajian pribadi Nabi yang
dilaksanakan di Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen Surabaya terhadap

akhlak/karakter santri sebagaimana yang dijelaskan dalam tabel 1.1 di atas.

. Sistematika Pembahasan

Dalam Sub Bab Sistematika Pembahasan ini akan dijelaskan mengenai
gambaran tentang penulisan dalam skripsi. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri

dari lima bab, yaitu:

BAB |I: PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang delapan sub bab. Diantaranya adalah Latar
Belakang yang menjelaskan mengenai pernyataan-pernyataan tentang
kenabian dan fenomena tentang pendidikan karakter bangsa yang
kemudian menjadi rumusan masalah pada penelitian ini. Sub bab yang
kedua adalah Rumusan Masalah yang menjadi fokus dalam kajian analisis.
Sub bab yang ketiga yaitu Tujuan Penelitian, dalam sub bab ini
menyebutkan tujuan diadakannya penelitian ini. Sub bab selanjutnya

adalah Manfaat Penelitian yang menjelaskan manfaat penelitian secara
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praktis bagi Pondok Pesantren, Program Studi, dan Peneliti. Sub bab
selanjutnya yaitu Penelitian Terdahulu yang terkait dengan penelitian yang
sedang peneliti lakukan dan sebagai rujukan dan pedoman dalam
penelitian ini. Sub bab selanjutnya adalah Definisi Operasional. Sub bab
ini menjelaskan definisi operasional tentang judul penelitian ini agar
pembaca mampu memahami maksud peneliti dalam pembuatan judul dan
arah penelitian ini. Sub bab yang terakhir adalah Sistematika Pembahasan
dalam penulisan yang bertujuan agar pembaca memahami alur dari
penulisan skripsi ini.

BAB Il: LANDASAN TEORI
Tinjauan pustaka atau landasan teori tersebut meliputi: Kerangka teoritik
tentang kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) dan Pendidikan
Karakter Santri.

BAB III:METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini, diantaranya meliputi: Pendekatan dan
Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel dan Indikator Penelitian,
Teknik Pengumpulan Data, Jenis Data, dan Sumber Data, dan yang
terakhir adalah Metode Analisis Data.

BAB IV:PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
Pada bab ini membahas tentang Deskripsi Umum Objek Penelitian dan

deskripsi hasil penelitian tentang Pengaruh Kegiatan Sentra Kajian Pribadi
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Nabi Terhadap Nilai Pendidikan Karakter Santri Pondok Pesantren Tafsir
Hadis Shohihuddun 2 Prapen, Surabaya.

BAB V: PENUTUP
Bab kelima ini merupakan akhir dari pembahasan yang berisi Kesimpulan,
Diskusi, dan Saran yang akan diberikan sesuai dengan pembahasan yang

ada.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)

1.

Pengertian Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)

Sesuai yang dijelaskan pada bab sebelumya, bahwa Sentra Kajian Pribadi
Nabi (SKPN) merupakan kegiatan yang di dalamnya membahas tentang
kajian pribadi Nabi. Sebelum menjelaskan tentang pengertian SKPN secara
langsung, peneliti akan menjelaskan beberapa frase yang terdapat di
dalamnya, yaitu Sentra dan Kajian Pribadi Nabi.

Frase pertama adalah sentra yang merupakan tempat yang terletak di
tengah-tengah, titik pusat, atau pusat.® Sedangkan frase yang kedua yaitu
Kajian Pribadi Nabi. Kajian Pribadi Nabi sendiri terdiri dari dua frase, yaitu
kajian dan pribadi nabi. Frase pertama adalah kajian yang berasal dari kata
kaji yang berarti penyelidikan tentang sesuatu. Kajian tersebut merupakan
kegiatan dari kaji yang berarti mengkaji atau menyelidiki.® Sedangkan frase
yang kedua adalah pribadi nabi. Pribadi berarti diri sendiri atau perseorangan
yang dalam Bahasa Inggris digunakan istilah personality yang berarti
kumpulan kualitas jasmani, rohani, dan susila yang membedakan seseorang

dengan orang lain.*® Kata kepribadian diambil dari kata al-syakhsiyah,

® Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Kamus Versi Online/Daring,

https://kbbi.web.id/sentra.html.com, diakses pada Senin, 2 Maret 2020.

° Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Kamus Versi Online/Daring,

https://kbbi.web.id/kaji.html.com, diakses pada Senin, 2 Maret 2020.

1% Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama (Bandung: Sinar Baru Al-Gensindo, 1995), 13.
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syakhsiyah berasal dari kata syakshy yang berarti pribadi.'*

Rusdiana Navlia Khulaisie dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul Hakikat
Kepribadian Muslim, Seri Pemahaman Jiwa Terhadap Konsep Insan Kamil
mengutip Carl Gustav Jung yang mengatakan bahwa “kepribadian merupakan
wujud  pernyataan kejiwaan yang ditampilkan seseorang dalam
kehidupannya”. Sedangkan menurut Allport, kepribadian adalah organisasi
sistem raga yang dinamis dalam diri individu yang menentukan
penyesuaiandirinya yang unik terhadap lingkungannya.*? Jadi, Pribadi Nabi
adalah totalitas sifat perseorangan atau personality Nabi Muhammad SAW
baik dari fisik maupun psikis.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa kajian pribadi nabi merupakan suatu kegiatan untuk mengkaji
kepribadian Nabi Muhammad SAW baik dari fisik maupun psikis. Pribadi
atau personality Nabi Muhammad SAW biasa terkenal dengan sebutan sirah
nabawy yang terangkum dalam hadis Nabi kemudian dijadikan sunnah dan
sebagai teladan bagi umat Islam.

Jadi, Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) adalah suatu kegiatan pelayanan
edukasi tentang segala aspek kenabian atau pribadi Rasulullah SAW dalam
sirah nabawy yang bertujuan untuk meningkatkan sifat religius pada diri
seseorang yang akan meningkatkan karakter positif seseorang tersebut.

Kegiatan SKPN meliputi segala hal yang berkaitan dengan Nabi Muhaamad

K hairil Ikhsan Siregar, Kesederhanaan Pribadi Nabi Muhammad dan Aplikasinya dalam
Fakta Sosial (Sebuah Kajian Al-Qur’an dan Hadis), Jurnal Studi Al-Qur’an Membangun Tradisi
Berfikir Qur’an Vol. IX No. 1, 2013, 62.

12 Rusdiana Navlia Khulaisie, Hakikat Kepribadian Muslim, Seri Pemahaman Jiwa Terhadap
Konsep Insan Kamil, Jurnal Reflektika Vol. X1 No. 11, 2016, 40.
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SAW, mulai dari Kkeseharian rasulullah, interaksi, cara berdagang,
kepemimpinan, dan sebagainya mulai dari Rasulullah lahir hingga wafat.
Dasar Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)

Rasulullah SAW adalah sosok yang paling mulia. Beliau adalah cahaya
bagi umat Islam di seluruh penjuru dunia. Beliau merupakan uswatun
hasanah yang selalu menjadi teladan paling sempurna bagi umat Islam.
Mengkaji setiap hadis-hadis dan sirah atau perjalanan hidupnya merupakan
suatu upaya untuk menjadikan beliau suri tauladan bagi seluruh umat.
Berkenaan dengan hal tersebut, meneladani Rasulullah  SAW dijadikan
sebagai kegiatan kajian rutin di Pondok Pesantren Shohihuddin 2, yaitu yang
bernama Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN).

Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) juga dilaksanakan agar anak-anak
milenial di zaman sekarang lebih khususnya santri dapat mengetahui sosok
atau pribadi idola umat Islam yaitu junjungan kita, Nabi Besar Muhammad
SAW. Selain itu agar sifat dan karakter mulia Rasulullah SAW dapat melekat
di dalam diri santri.

Dalam rangka mencapai kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat, tidak
diragukan lagi bahwa manusia khususnya umat Islam akan mencari sosok
teladan yang dijadikan panutan. Dalam hal ini, sosok teladan tersebut dapat
ditemukan dalam sirah Nabi Muhammad SAW. Karena itu, Allah
menjadikannya sebagai teladan bagi seluruh manusia sebagaimana firman

Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab [33]:21.
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3. Metode Pengajaran Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)

Metode adalah jalan atau cara yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk
memberikan pemahaman atau pengertian kepada peserta didik dalam segala
macam pembelajaran.’* Di dalam metode terdapat sebuah teknik. Teknik
adalah cara yang digunakan dalam menjalankan suatu rencana yang telah
disusun dalam suatu kegiatan agar tujuan yang diinginkan tercapai.** Teknik
digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah terencana dalam suatu
kegiatan. Jadi, metode dan teknik mempunyai peranan yang sangat penting
bagi setiap kegiatan yang dalam hal ini kegiatan edukasi, yaitu Sentra Kajian
Pribadi Nabi (SKPN).

Cakupan kajian yang diterapkan dalam Sentra Kajian Pribadi Nabi
(SKPN) dalam penelitian ini diambil dari kisah-kisah pilihan dari beberapa
sumber kitab yaitu Syaroh Khulasoh Nurul Yagin dan Nabiyu Rahmah yang
kemudian disajikan melalui beberapa teknik kajian kepada santri Pondok
Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya. Berikut adalah
metode yang digunakan dalam Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN):

a. Ceramah

Ceramah adalah teknik yang digunakan oleh seorang pendidik
dalam proses pembelajaran di kelas. Metode ceramah merupakan suatu

cara yang digunakan pendidik untuk menyampaikan materi

BAbdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Membangun Standar Kompetendi Guru (Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya, 2017), 136.

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Rineka Cipta, 1997), 147.
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pembelajaran kepada peserta didik dengan cara menggunakan lisan.*
Metode ceramah ini merupakan metode mengajar klasik yang masih
sering digunakan oleh pendidik di masa kini. Sebagian orang masih
yakin dan percaya bahwa dengan menggunakan metode ceramah, apa
yang dituturkan oleh pendidik akan langsung sampai ke hati dan
pikiran peserta didik.

Dalam penggunaan metode ini, yang perlu diperhatikan oleh
pendidik agar ceramahnya dapat dengan mudah dipahami oleh peserta
didik adalah dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan
lingkungan peserta didik. Selanjutnya isi dari ceramah mudah
dipahami sehingga mampu menjadi stimulus bagi peserta didik yang
berperan sebagai pendengar untuk menyaring dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran, secara umum metode ceramah
bertujuan untuk menyampaikan materi yang bersifat informatif seperti
konsep dasar, pengertian, dan prinsip - prinsip. Adapun tujuan metode
ceramah jika dilihat secara spesifiknya adalah sebagai berikut:*®

1) Menciptakan landasan pemikiran peserta didik melalui

ceramah yang kemudian ditulis oleh peserta didik, sehingga
mereka dapat belajar kembali dengan melalui tulisannya

tersebut.

5 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Membangun Standar Kompetendi Guru, 137.
16 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Membangun Standar Kompetendi Guru, 138.
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2) Menyampaikan garis besar pada isi pelajaran dan
permasalahan yang terdapat dalam materi pembelajaran yang
telah disampaikan.

3) Memberikan stimulus bagi peserta didik untuk belajar mandiri
dan menumbuhkan rasa penasaran mereka melalui tulisan atau
rangkuman hasil pembelajaran dengan menggunakan metode
ceramabh.

4) Memperkaya hal-hal baru dan pendidik dapat menjelaskan
materi dengan gamblang dan jelas.

5) Sebagai langkah awal untuk metode lain dalam upaya
menjelaskan prosedur pembelajaran atau pengertian materi
secara garis besarnya pada awal pembelajaran.

Beberapa alasan pendidik masih menggunakan metode klasik di

zaman yang modern ini, adalah sebagai berikut:*’

1) Peserta didik benar-benar memerlukan penjelasan karena
bahan yang baru didapat untuk menghindari kesalahpahaman
dalam pemahaman materi.

2) Tidak adanya sumber dan bahan pembelajaran bagi peserta
didik.

3) Menghadapi peserta didik yang jumlahnya di atas rata-rata
jumlah kelas dan jika menggunakan metode lain sukar untuk

diterapkan.

7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Membangun Standar Kompetendi Guru, 138.
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4) Menghemat biaya, waktu, dan media pembelajaran.
b. Tanya Jawab

Metode tanya jawab merupakan suatu teknik di dalam
pembelajaran dimana seorang pendidik memberikan pertanyaan dan
peserta didik merespon pertanyaan tersebut.*® Metode ini biasanya
dilakukan sebagai variasi dalam metode ceramah. Metode tanya jawab
ini dilakukan apabila terjadi ketidaktahuan atau ketidakpahaman
peserta didik pada peristiwa atau materi yang disampaikan. Metode
tanya jawab ini bertujuan untuk:*

1) Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik pada
materi pembelajaran yang telah dilakukan.

2) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
kepada pendidik tentang materi yang belum atau kurang
mereka pahami.

3) Memotivasi agar peserta didik dapat berani berbicara atau
menyampaikan apa yang masih belum mereka pahami.

c. Story Telling (Bercerita)
Istilah story telling dalam Bahasa Inggris berarti kisah, cerita, atau
riwayat. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, cerita
adalah tuturan yang membentangkan bagaimana terjadi suatu hal

(kejadian, peristiwa, dan lain sebagainya).?’ Sedangkan story telling

18 Rostiyah NK, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 5.

19 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Membangun Standar Kompetendi Guru, 140.

20 Badan Pengembangan Bahasa Kementerian Agama Republik Indonesia, Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi ke-V (Jakarta: Bahasa Pustaka, 2007), 244.
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merupakan penyampaian cerita yang memiliki nilai-nilai Khusus,
dalam hal ini nilai-nilai spiritual melalui kegiatan Sentra Kajian
Pribadi Nabi (SKPN).

Manfaat menggunakan metode story telling adalah kita dapat
berkomunikasi sekaligus melakukan kontak batin dengan pendengar
sehingga pendengar mampu hanyut dan mengikuti jalan cerita dengan
baik sesuai apa yang diceritakan oleh story teller (pendongeng/orang
yang menyampaikan cerita). Secara spesifik, manfaat story telling
adalah:**

1) Merangsang dan menumbuhkan imajinasi serta daya fantasi

seorang santri.

2) Mengembangkan penalaran dan sikap kritis serta kreatif pada

seseorang santri.

3) Dapat membedakan perbuatan yang baik dan yang perlu

dicontoh dan tidak perlu dalam kehidupan sehari-hari.

4) Memiliki rasa hormat dan cinta terhadap anak-anak.

Adapun manfaat lain dari story telling yang telah dicantumkan
dalam firman Allah adalah sebagai berikut:

1) Melatih daya pikir

Dalam Firman Allah SWT QS. Al-A’raf [7]: 176 dijelaskan

bahwa:
03K Gl el jaladlh.. .
Artinya: “.... Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah

2! Kusuma Priyono, Terampil Mendongeng (Jakarta: Grasindo, 2001), 15.
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itu agar mereka berpikir.”QS. Al-A’raf [7]: 176 2

Melalui cerita atau kisah baik dan menarik dan positif, akan
dapat melatih pikiran anak. Mereka dapat mengambil ibrah dari
contoh-contoh kisah tersebut kemudian akan menjadi kebiasaan
mereka dalam kesehariannya yang akan membentuk karakter
positif.

2) Menguatkan diri
Dalam Firman Allah SWT QS. Huud [11]:120 dijelaskan

bahwa:

Giuesall 683 5 dlaeag
Artinya: “Dan semua kisah dari Rasul-Rasul Kami ceritakan
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan
hatimu; dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran

serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang Yyang
beriman”. QS. Huud [11]:120?

Peneguhan hati melalui kisah-kisah al-Qur’an ini selain
untuk Rasulullah SAW juga untuk umatnya. Kisah-kisah
tersebut akan menjadi penerang dan pedoman yang menjadi

petujuk bagi seluruh umat.*

3) Memberikan hikmah
Kisah-kisah yang diceritakan dalam Al-Qur’an telah

memberikan hikmah dan peringatan kepada umat sesuai yang

22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Mushaf Aisyah, 174.

2% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Mushaf Aisyah, 235.

24 Amrullah Akandhita, “Cerita dalam Al-Qur’an”, (https://muslim.or.id/19412-hikmah-cerita-
cerita-dalam-al-qur’an.html.com) diakses pada 28 Februari 2020.



https://muslim.or.id/19412-hikmah-cerita-cerita-dalam-al-qur'an.html.com
https://muslim.or.id/19412-hikmah-cerita-cerita-dalam-al-qur'an.html.com

29

telah dijelaskan oleh Firman Allah dalam QS. Yusuf [12]: 111.
e (55 5 s 08 6 U 1Y Eis tgaiad § 08 IE

O3heds a3l 1895 185 sech (S ey 45 5 sl
Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal (Al-
Qur’an) itu bukan cerita yang dibuat-buat tetapi membenarkan
kitab-kitab yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, dan

(sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang Yyang
beriman”.QS. Yusuf [12]: 1117

Dalam mendongeng terdapat dua macam cara, yaitu mendongeng
dengan menggunakan alat peraga dan mendongeng tanpa alat peraga.
Tentu saja mendongeng dengan menggunakan alat peraga akan lebih
menyenangkan daripada tidak menggunakan alat peraga.’® Dalam
kegiatan SKPN ini, teknik story telling atau mendongeng dilakukan
dengan menggunakan alat peraga berupa gambar atau video yang
ditunjukkan oleh santri.

Berikut adalah langkah-langkah bercerita yang telah dikemukakan
oleh Asul F.Hartono dan Pius Riana Prabdi:*’

1) Tekad dalam hati

Sebelum memulai bercerita, kita terlebih dahulu harus
mempunyai niat atau tekad yang kuat dalam hati. Tekadkan
dalam hati dan yakinkan dalam diri kita bahwa “saya mampu,

saya bisa bercerita”. Hal ini perlu dilakukan karena akan

%5 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemah Mushaf Aisyah, 248.

%6 Asul Wiyanto, dkk, Mampu Berbahasa Indonesia (Grasindo: Yogyakarta), 65.

2" Asul F.Hartono dan Pius Riana Prabdi, Dongeng Mendekatkan Kitab Suci Kepada Anak
(Yogyakarta: Kansius, 2008) 61.
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membuat kita merasa lebih percaya diri serta akan
menampilkan performa yang bagus dan memuaskan
pendengar.
Pemilihan cerita

Sebelum memulai untuk bercerita atau mendongeng, Kita
harus terlebih dahulu memilih cerita yang sesuai dengan
situasi dan kondisi ketika kita akan memulai bercerita.
Pendongeng atau story teller harus memilih kisah-kisah
terbaik yang sesuai untuk disampaikan kepada pendengar.
Mempelajari kisah terlebih dahulu

Sebelum memulai bercerita kita harus terlebih dahulu
mempelajari cerita tersebut dengan baik agar kita menguasai
cerita dan tidak menyampaikan cerita yang salah. Dengan
begitu, kita akan lebih memahami alur cerita, karakter, dan
tokoh-tokoh yang ada pada cerita yang kita sampaikan. Kita
dapat pula membuat catatan kecil yang sesekali bisa dilihat
ketika sedang bercerita agar tidak lupa alur ceritanya.
Gunakan alat bantu atau alat peraga untuk bercerita

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, cerita akan
lebih menarik jika pendongengnya menggunakan alat peraga.
Dengan menggunakan alat peraga, pendengar akan lebih
antusias mendengarkan cerita dan mereka juga akan lebih

paham. Alat peraga yang digunakan harus sesuai dengan
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karakter dan tokoh dalam cerita agar lebih menarik.
5) Libatkan peserta dalam bercerita
Salah satu teknik untuk melibatkan peserta dalam bercerita
adalah dengan bermain tebak tokoh yang dilakukan
pendongeng atau story teller dengan pendengar.?® Selain itu,
dapat juga mengajak pendengar untuk menirukan suara tokoh.
Dengan demikian, cerita akan lebih menarik karena
diceritakan dalam suasana yang santai dan tidak tegang.
B. Konsep Pendidikan Karakter Santri
1. Pengertian Pendidikan Karakter Santri
Sebelum langsung memaparkan pengertian pendidikan karakter santri,
terlebih dahulu penulis akan memaparkan satu per satu pengertian
pendidikan, karakter, dan santri. Setelah itu, penulis akan menggabungkan
atau mengambil kesimpulan dari ketiga pengertian tersebut menjadi
pengertian pendidikan karakter santri sesuai dengan judul sub bab di atas.
a. Pengertian Pendidikan
Pendidikan merupakan segala upaya yang dilaksanakan untuk
merencanakan dan mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok,
maupun masyarakat sehingga mereka mampu melakukan apa yang
diharapkan dari upaya pendidikan tersebut.?® Pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan perilaku individu, kelompok, maupun

masyarakat dalam usaha mendewasakan manusia dengan melalui

%Asul F.Hartono dan Pius Riana Prabdi, Dongeng Mendekatkan Kitab Suci Kepada Anak, 63.
%% pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), 263.



32

upaya pengajaran, proses, dan pelatihan yang dilakukan oleh pendidik
terhadap peserta didik yang bertujuan untuk terbentuknya kepribadian
yang utama.*

Berdasarkan Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah upaya sadar dan
terencana dalam proses pembimbingan dan pembelajaran bagi
individu agartumbuh berkembang menjadi manusia yang mandiri,
bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak mulia atau
yang biasa disebut berkarakter. Selanjutnya dalam pasal 3
menegaskan bahwa ‘“Pendidikan Nasional berfungsi  untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan hukum yuridis tersebut, pendidikan nasional
mengemban misi untuk membangun manusia yang insan kamil untuk
membangun bangsa dengan jati diri yang utuh. Dalam hal ini
dibutuhkan sistem pendidikan yang memiliki materi yang holistic

serta ditopang oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang baik. Dengan

% Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1980), 19.
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demikian, pendidikan Nasioal harus bermutu dan berkarakter.®*

Berdasarkan paparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
pendidikan yaitu memberi, menjaga dan memelihara fitrah anak
hingga dewasa (baligh), mengembangkan seluruh potensi, dan
mengarahkan seluruh fitrah dan potensi menuju kesempurnaan yang
hakiki.

b. Pengertian Karakter

Karakter secara etimologi diambil dari bahasa Arab, karakter
diartikan khulug, sajiyyah, thabi’u’ yang berarti budi pekerti atau
watak yang kata lainnya adalah syakhsiyyah yang memiliki arti
kepribadian.*> Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter
adalah sifat-sifat kejiwaan, etika, akhlak, atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain. Karakter juga dapat
diartikan sebagai tabiat, kebiasaan, dan sifat atau watak manusia yang
berpengaruh dengan pikiran dan tingkah laku manusia tersebut.*

Dalam bahasa latin, karakter atau character memiliki arti watak,
sifat, tabiat, budi pekerti, kepribadian, dan akhlak.>* Istilah lain dari
bahasa latin menyebutkan bahwa karakter diambil dari kata kharakter,

kharassian, xharaz, yang berarti tool for making, to engrave, dan

%1 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), 5.

%2 Supiana, Mozaik Pemikiran Islam: Bunga Serampai Pemikiran Pendidikan Indonesia
(Jakarta: Ditjen Dikti, 2011), 5

% Tim Penyusun, KBBI (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 115.

% Mushaf, Pendidikan Karakter: Sebuah Tawaran Model Pendidikan Holistik Integralistik
(Jakarta: Perdana Media, 2011), 27.
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pointed stake.*® Dalam istilah Yunani character diambil dari kata
charasein yang memiliki arti membuat tajam atau membuat dalam.
Sedangkan dalam bahasa Inggris character yaitu berarti mengukir,
melukis, mematahkan, atau menggoreskan. Munir menjelaskan bahwa
yang dimaksud charaseim yang berarti mengukir ini adalah sifat yang
melekat dengan kuat di atas benda yang diukir, serta tidak mudah
lekang oleh waktu.*

Menurut Imam Ghazali karakter adalah akhlak, merupakan
spontanitas manusia dalam bersikap dan hal tersebut sudah menyatu
dalam diri manusia. Ketika akhlak tersebut muncul, maka terjadi
begitu saja dan tanpa dipikirkan terlebih dahulu.®

Ratna Megawangi menyatakan bahwa karakter adalah suatu usaha
untuk mendidik anak-anak agar mereka dapat mengambil keputusan
secara bijak dan dapat diaplikasikan dalam keseharian mereka.*®

Menurut Hermawan Kartajaya, beliau menyatakan bahwa Karakter
adalah ciri khas yang dimiliki oleh seseorang. Ciri khas tersebut
bersifat asli dan sudah mengakar pada kepribadian seseorang serta

merupakan kepala penggerak seseorang dalam bertindak, bersikap,

*Mushaf, Pendidikan Karakter: Sebuah Tawaran Model Pendidikan Holistik Integralistik,
127.

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), 16.

" Mansur Muslih, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Multidimensi (Jakarta:
Paramadina, 2011), 70.

% Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi Tepat Membangun Bangsa (Jakarta:
Indonesia Heritage Foundation, 2009), 6.
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dan merespon sesuatu.®

Doni Koesumo juga mengemukakan bahwa istilah karakter berasal
dari bahasa Yunani yaitu karasso yang berarti sebagai format dasar.
Beliau berpendapat bahwa terdapat dua makna dalam karakter yaitu,
pertama adalah kondisi yang telah ada begitu saja dimana karakter ini
dianggap sebagai sesuatu hal yang telah ada pada sejak semula
(given). Yang kedua yaitu setiap individu mampu menguasai kondisi
tersebut, karakter ini disebut dengan proses yang dikehendaki.*’

Menurut Zubadi, karakter merupakan panduan dari segala tabiat
atau sifat seseorang dan yang menetap pada diri seseorang, sehingga
tabiat atau sifat tersebut dijadikan identitas atau ciri khusus untuk
membedakan seseorang satu dengan yang lainnya.**

Jadi, karakter merupakan suatu ciri khusus atau gambaran dari
perilaku yang menonjolkan nilai benar dan salah secara tersirat
maupun tersurat yang menjadi pembeda bagi satu individu dengan
yang lainnya.** Seseorang dapat dikatakan mempunyai karakter atau
berkarakter apabila karakter atau perilakunya sesuai dengan kaidah-
kaidah yang berlaku di masyarakat.*

Untuk membentuk karakter yang memiliki kualitas, perlu adanya

% Muhammad Furgan Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), 12.

0 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern (Jakarta:
Grasindo, 2007), 79.

“1Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), 9.

“2Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM, 20086), 8.

*3Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, 9.
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pembinaan sejak dini. Usia anak-anak adalah usia di mana seseorang
tersebut masih mudah diberikan pengetahuan dan kritis, sehingga
mampu lebih mudah membentuk karakter pada usia tersebut. Sesuai
yang dikatakan oleh Freud bahwa kegagalan penanaman pada
kepribadian baik di usia dini akan menimbulkan terbentuknya
kepribadian yang bermasalah di masa depan.**

Dari pengertian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diambil
benang merahnya bahwa karakter merupakan nilai-nilai dasar yang
terpatri dalam diri seseorang yang diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari dalam bermasyarakat sehingga menjadi ciri khas yang
membedakannya dengan orang lain.

c. Pengertian Santri

Santri berasal dari bahasa India yaitu shastri yang berarti orang
Jhon menyebutkan bahwa santri berasal dari bahasa Thamil yang
berarti guru mengaji.*> Santri juga berasal dari bahasa Jawa yaitu
cantrik yang berarti seseorang yang selalu mengikuti guru di manapun
guru itu pergi dan menetap.”® Jadi, santri adalah seseorang atau
sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan para
ulama. Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik dan menjadi

pengikut dan penerus perjuangan para ulama.

**Mansur Muslih, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 35.

%> Babun Suharto, Dari Pesantren untuk Umat: Reiventing Eksistensi Pesantren di Era
Globalisasi (Surabaya: Imtiyaz, 2011), 9.

6 Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nur Kholis Majid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 61.
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Mengenai pengertian pendidikan karakter santri tidak jauh beda dengan
pengertian pendidikan karakter secara umum, hanya saja subyek yang
ditujukan dalam pendidikan karakter tersebut adalah santri. Dari ketiga
pemaparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan
karakter santri adalah usaha sadar dan terencana untuk membentuk,
mengarahkan, dan membimbing akhlak peserta didik, dalam hal ini santri
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan syari’at Islam.

2. Dasar Pembentukan Karakter

Mengenai karakter pada diri manusia, setiap manusia mempunyai
karakter dan tidak semua karakter pada diri manusia itu baik. Terdapat
beberapa manusia yang mempunyai karakter baik dan beberapa lainnya
mempunyai karakter yang kurang baik. Hal ini sesuai dengan yang
dipaparkan oleh Agus Zaenal Fitri dalam bukunya yang berjudul Pendidikan
Karakter berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, bahwa manusia pada dasarnya
memiliki dua potensi, dua potensi tersebut adalah potensi baik dan potensi
buruk.Firman Allah SWT dalam QS. Asy-Syams [91]: 8 menerangkan bahwa
potensi tersebut dijelaskan dengan istilah Fujur yang berarti celaka/fasik
ditujukan pada potensi buruk dan takwa (takut kepada Allah) ditutukan pada
potensi baik. Pada diri setiap manusia mempunyai dua kemungkinan, yaitu
menjadi hamba yang beriman atau ingkar terhadap Tuhannya.*’ sesuai dengan

Firman Allah dalam QS. Asy-Syams [91]: 8

" Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017), 35.
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Artinya: “Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketaqwaan”. (QS. Asy-Syams [91]: 8).%

Berdasarkan Firman Allah di atas, dijelaskan bahwa setiap manusia
memiliki potensi untuk menjadi makhluk yang berbuat baik atau makhluk
yang berbuat ingkar, menjadi mukmin atau kafir, menjadi manusia yang
selalu mengerjakan perintahNya dan senantiasa melanggar laranganNya. Pada
mulanya, manusia adalah makhluk Tuhan yang paling sempurna. Untuk
menjadi makhluk yang senantiasa bertakwa atau menjadi makhluk yang
senantiasa ingkar, semuanya bergantung pada dirinya sendiri. Sesuai yang

dijelaskan dalam Firman Allah QS. At-Tin [95]: 4-5 dan QS. Al-A’raf [7]:179

(5) GMble Jaui 5633) F (4) el ool 3 SL3Y1 Wils 3

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang
serendah-rendahnya”. (QS. At-Tin [95]: 4-5).

15T 5 s O3t ¥ I8 03 B ¥ gl 18 59y 5 g 18 b o
BB gl ol 1b s S Sl 5 Ophaz

Artinya: “...Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata, (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat
lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai”. (QS. Al-A’raf [7]:179).>°

“8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Mushaf Aisyah, 595.
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Mushaf Aisyah, 597.
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Mushaf Aisyah, 174.
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Dengan kedua potensi yang telah dijelaskan di atas, maka manusia dapat
menentukan sendiri untuk menjadi baik atau buruk. Sifat baik manusia
digerakkan oleh hati yang baik (golbun salim), jiwa yang tenang (nafsul
muthmainnah), akal sehat (aglus salim), dan pribadi yang sehat (jismus
salim). Begitu pula sebaliknya, sifat buruk pada diri manusia digerakkan oleh
hati yang terdapat penyakitnya (galbun maridh), nafsu pemarah
(amarah),lacur (lawwamah), rakus (saba’iyah), hewani (bahimah), dan
pikiran yang kotor (aglussu’i).**

3. Tujuan Pendidikan Karakter

Rasululullah SAW menegaskan bahwa misi utama dalam mendidik
manusia, lebih khususnya umat islam adalah untuk mengupayakan
pendidikan karakter (akhlak) yang baik. Socrates berpendapat bahwa
pendidikan bertujuan untuk membuat individu mejadi good and smart.
Setelah ribuan tahun berikutnya, tujuan pendidikan tetap mengacu pada hal
yang serupa, yakni pembentukan kepribadian manusia yang baik. Moral,
akhlak, atau karakter adalah tujuan yang tak terhindarkan dari pendidikan di
seluruh dunia. Hal ini serupa dengan pendapat Marthin Luther King
“intelligence plus character, that is the true aim of education”. Maksudnya
adalah, kecerdasan ditambah karakter merupakan tujuan yang benar dari

pendidikan.*

Dari beberapa pendapat di atas menandakan bahwa tujuan pendidikan

> Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, 36.
2Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), 30.
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sangat erat hubungannya dengan pengembangan karakter atau moral. Moral
dan karakter adalah tuuan dari pendidikan yang sebenarnya. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah untuk membangun
pola pikir, sikap, dan perilaku seseorang agar menjadi pribadi yang positif,
berjiwa luhur, berakhlakul karimah, berjiwa luhur dan bertanggung jawab.
Dalam Kementerian Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan karakter antara
lain:*®

a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai
manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa.

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji
dan sejalan dengan nilai - nilai universal dan tradisi budaya bangsa
yang religius.

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik
sebagai generasi penerus bangsa.

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia
yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas, dan persahabatan, serta
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).

Agus Zaenul Fitri dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter

Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah berpendapat bahwa tujuan pendidikan

*Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: Puskur,
2010), 7.
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karakter adalah membimbing dan memfasilitasi seorang individu agar
memiliki karakter yang positif sehingga menjadi pribadi yang unggul dan
bermartabat.>*

Prinsip dan Pendekatan Pendidikan Karakter

Menurut Hamid Hasan, prinsip pembelajaran yang digunakan dalam
upaya pengembangan pendidikan karakter suatu bangsa adalah
mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-nilai budaya
dan karakter bangsa sebagai milik mereka dan bertanggung awab atas
keputusan yang diambil melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan,
menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan
keyakinan diri yang kemudian menjadi kebiasaan baik.>

Agus Zaenal fitri dalam bukunya, mengutip dari buku Mozaik pemikiran
Islam karya Supiana menjelaskan bahwa untuk mengembangkan pendidikan
karakter perlu dipahami prinsip-prinsip dasarnya. Berikut adalah prinsip-
prinsip dasar dalam pendidikan karakter menurut Supiana;

a. Karakter ditentukan oleh apa yang dilakukan, bukan apa yang
diyakini. Prinsip ini menjelaskan bahwa karakter seseorang dapat
dilihat melalui unsur psikomotor yang menggerakkan seseorang untuk
bertindak. Pada pemahaman dan keyakinan seseorang terhadap nilai
secara objektif akan membantu seseorang tersebut untuk mengarahkan
pada suatu keputusan yang berupa tindakan. Jadi, perilaku

berkarakter tersebut akan ditentukan oleh perbuatan atau tindakan.

> Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, 22.
**Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, 7.
* Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, 30-31
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b. Setiap keputusan yang telah diambil akan menentukan seseorang
tersebut. Dari keputusan tersebut, seseorang akan mendefinisikan
karakternya sendiri apakah positif atau negatif. Jadi, setiap keputusan
yang diambil akan menjadi semacam jalinan yang membingkai dan
membentuk jenis atau karakter manusia tersebut.

c. Karakter yang baik dapat dilihat dari perilaku yang baik pula. Pribadi
yang dalam prosesnya membentuk dirinya menjadi manusia yang baik
akan memiliki cara-cara yang baik bagi proses pembentukan
karakternya. Setiap orang harus menganggap bahwa orang tersebut
bernilai di dalam dirinya sendiri. Oleh karena itu, ia tidak boleh
diperalat sebagai sarana dalam tujuan-tujuan tertentu oleh seseorang
lainnya. Hal inilah yang membuat pendidikan memiliki tujuan dalam
perbaikan moral. Dalam moral inilah menentukan apakah seseorang
tersebut dapat menjadi mausia yang berkualitas atau tidak. Seseorang
yang berkarakter akan memiliki keserasian antara apa yang dipikirkan,
dikatakan, dan yang dilakukan.

d. Jangan pernah meniru perilaku negatif dari orang lain. Dalam diri
seseorang terdapat sisi positif dan negatifnya, kita dapat memilih dan
meniru teladan yang baik atau positif dari mereka dan meninggalkan
hal-hal negatifnya. Prinsip ini akan membantu seseorang untuk
menyadari dari diri mereka yang berkaitan dengan keteguhan iman
dan moral yang mereka miliki. Kultur memang bisa menindas

kebebasan manusia, tetapi seseorang tetap memiliki kebebasan dalam
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memilih apa yang harus dilakukan sesuai dengan kesadaran nurani
dan kejernihan akal budinya.

e. Setiap apa yang dilakukan itu bersifat transformatif. Oleh karena itu,
setiap orang perlu disadarkan bahwa setiap tindakan yang berkarakter,
setiap tindakan yang bernilai, dan setiap perilaku yang bermoral
memiliki makna yang bersifat transformatif.

f. Akibat dari perilaku baik, bagi mereka yang berperilaku baik atau
memiliki karakter baik, maka dunia akan menjadi tempat yang indah
untuk dihuni.

5. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Santri
Adapun untuk menentukan nilai-nilai yang yang terdapat dalam
pendidikan penulis merujuk kepada nilai-nilai karakter di dalam pendidikan
Nasional yang dijelaskan dalam Kemendiknas. Berikut adalah tabel indikator
dari pendidikan karakter, yang terdapat pada Kemendiknas dalam buku
Instrumen Perangkat Perangkat Pembelajatan:*’

Tabel 2. 1 — Indikator Pendidikan Karakter

No Aspek Nilai Karakter

a. Patuh melaksanakan ajaran agama

1. Religius
yang dianutnya, dalam hal ini patuh

terhadap perintah Allah SWT.
b. Mengucapkan salam.

c. Berdo’a sebelum dan sesudah belajar.

d. Merayakan hari besar keagamaan.

" Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembekajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2017), 130.
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Jujur Perilakunya berdasarkan kebenaran
Membuat dan mengerjakan tugas
secara benar.

Tidak menyontek atau memberi
contekan

Melaporkan hasil kegiatan pondok
secara transparan

Melakukan sistem perekrutan
pengurus pondok secara benar dan
adil.

Toleransi Menghargai pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain.

Memperlakukan orang lain dengan
cara yang sama dan tidak membeda-
bedakan agama, suku, ras, dan
golongan/budaya.

Menghargai perbedaan yang ada tanpa
melecehkan kelompok yang lain.

Disiplin Hadir tepat waktu.

Menegakkan prinsip dengan
memberikan punishment bagi yang
melanggar dan rewardbagi  yang
berprestasi.

Patuh terhadap tata tertib pondok.

Kerja Keras

Pengelolaan  pembelajaran  yang
menantang.
Memotivasi sesama santri  untuk
berprestasi.
Berkompetisi dengan sesama santri

dengan baik.
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6. Kreatif Menciptakan ide-ide baru di pondok.
Membangun suasana belajar yang
mendorong munculnya  kreativitas
santri .

7 Mandiri Mampu melakukan pekerjaan secara
mandiri.

Membangun  kemandirian  siswa
melalui tugas-tugas yang bersifat
individu.

8 Demokratis . Tidak memaksakan kehendak kepada
orang lain.

. Sistem pemelihan organisasi di
pondok dengan menggunakan sistem
demokratis.

Mendasarkan setiap keputusan pada
musyawarah mufakat

Q. Rasdqudiiiany Selalu berupaya mengetahui apa yang
telah dipelajarinya secara lebih
mendalam dan meluas dalam berbagai
aspek terkait.

10. Semangat Kebangsaan Cara  berpikir, bertindak, dan

berwawasan dengan menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan pribadi dan
kelompoknya.

Memperingati hari besar nasional .
Berkunjung ke tempat-tempat
bersejarah.

Mengikuti kegiatan-kegiatan
kebangsaan.
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11.

Cinta tanah air

a. Menggunakan  bahasa  Indonesia
dengan baik dan benar.

b. Bangga dengan karya bangsa.

c. Melestarikan seni dan budaya bangsa.

12.

Menghargai prestasi

Mendorong diri sendiri untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, mengakui, dan menghormati
keberhasilan orang lain.

13.

Bersahabat/ Komunikatif

a. Memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama
dengan orang lain.

b. Saling menghargai dan menghormati.

c. Tidak membeda-bedakan  dalam

berkomunikasi.

14.

Cinta Damai

Mendorong trerciptanya harmonisasi di

lingkungan pondok pesantren.

15.

Senang Membaca

Selalu  menyediakan  waktu  untuk
membaca bahan bacaan yang

memberikan kebajikan bagi dirinya.

16.

Peduli Sosial

Selalu ingin memberi bantuan untuk
membantu orang lain dan masyarakat
dalam meringankan kesulitan  yang

mereka hadapi.

17.

Peduli Lingkungan

Selalu berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam sekitarnya dan
mengembangkan upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah

terjadi.

18.

Tanggung Jawab

a. Mengerjakan tugas dengan baik.

b. Bertanggung jawab terhadap setiap
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perbuatan

Dalam jurnal ilmiah karya Fuad Nashrowi yang berjudul Kekuatan
Karakter Santri. Beliau mengemukakan bahwa salah satu upaya yang dapat
dilakukanuntuk memahami karakter santri adalah dengan memperoleh
gambaran yang komprehensif tentang kondisi santri. Pendekatan yang
digunakan adalah dengan menggunakan teori kekuatan karakter yang
dibangun dan dikembangkan oleh Peterson dan Seligman yang mana
kekuatan karakter (character strength) merupakan karakter baik yang
mengarahkan individu pada pencapaian keutamaan atau ciri positif yang

terefleksi dalam pikiran, perasaan dan tingkah laku.”®

Istilah kekuatan karakter (character strength) selalu beriringan dengan
istilah keutamaan (virtue). Keutaman (virtue) merupakan karakter penting
yang dipandang oleh agamawan dan filosof moral. Peterson dan Seligman
membagi karakter-karakter positif manusia menjadi 24 kekuatan karakter
yang dibagi lagi menjadi enam keutamaan (virtue), diantaranya:™

a. Virtue 1 : wisdom and knowledge (Kebijaksanaan dan pengetahuan),

terdiri dari 5 karakter yaitu:

1) Creativity (Kreativitas tinggi)

2) Curiosity (Mempunyai sikap keingintahuan yang tinggi terhadap
sesuatu)

3) Open-mindedness (Keterbukaan dalam berpikir)

4) Love of learning (Suka belajar)

%8 Fuad Nahori, Kekuatan Karakter Santri, Jurnal Millah Vol. XI No. 1, 2011, 206
% Fuad Nahori, Kekuatan Karakter Santri, Jurnal Millah Vol. X1 No. 1, 2011, 206
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5) Perspective (Pandangan/ cara berpikir yang bagus)

. Virtue 2 : courage (Keberanian), terdiri atas 4 karakter yaitu:

1) Bravery (Keberanian)

2) Persistence (Ketekunan)

3) Integrity (Kejujuran)

4) Vitality (Kekuatan)

. Virtue 3: Humanity (Kemanusiaan), terdiri atas 3 karakter yaitu:

1) Love (Mempunyai rasa cinta kepada sesama)

2) Kindness (Kebaikan hati)

3) Social intelligence (Kecerdasan sosial)

. Virtue 4: justice (Keadilan), terdiri atas 3 karakter yaitu:

1) Citizenship (Kewarganegaraan)

2) Fairness (Keadilan)

3) Leadership (Kepemimpinan)

. Virtue 5: temperance (Kesederhanaan), terdiri atas 4 karakter yaitu:

1) Forgiveness and mercy (Memaafkan dan menyayangi)

2) Humility/modesty (Rendah hati)

3) Prudence (Kehati-hatian)

4) Self-regulation (Memiliki kemampuan untuk mengatur diri)

Virtue 6: transcendence (Kualitas) terdiri atas 5 karakter yaitu:

1) Appreciation of beauty and excellence (Mudah menghargai
terhadap keindahan dan keunggulan yang dimmiliki seseorang)

2) Gratitude (Bersyukur)
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3) Hope (Harapan yang baik)
4) Humor (Candaan/ mampu menghibur)
5) Spirituality (Religius)

Dalam penelitian ini, nilai pendidikan karakter yang dijadikan pedoman
adalah nilai karakter Rasulullah SAW dan beberapa nilai karakter yang telah
di sebutkan di atas dalam Kemendiknas dan jurnal Fuad Nahori yang
berkaitan dengan karakter santri. Empat sifat wajib Rasulullah yaitu shidig,
amanabh, tabligh, dan fathonah. Berikut adalah penjelasan mengenai empat
sifat Nabi Muhammad SAW:

a. Shidiq

Terdapat dua kata yang berkaitan dengan kata Shidig, yaitu As-
Shadig dan as-Shidiq. Shadig artinya orang yang jujur, orang
kepercayaan atau teman dekat, sedangkan shidiq orang yang benar-
benar jujur dan orang yang selalu dipercaya.®

Jadi, shidiq berarti jujur, jujur itu sendiri adalah mengatakan
yang sebenarnya. Dalam hal ini orang yang jujur adalah seseorang
yang mengatakan sesuai dengan kenyataannya.®* Dalam literatur
lain, pegertian shidiq adalah sebuah kenyataan yang sesuai dan
tercermin dalam perkataan, perbuatan, dan keadaan batin seseorang.
Karakter yang telah dijelaskan tersebut menjabarkan bahwa sifat
shidig mengarah kepada kejujuran dalam perkataan, perbuatan atau

tindakan, dan keadaan batin, yang mana seseorang dalam bertindak

% Ahda Bina A, Dahsyatnya 4 Sifat Nabi (Surakarta: Sajada, 2013), 78.
¢ Ahda Bina A, Dahsyatnya 4 Sifat Nabi, 78.
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tidak ada yang dibuat-buat atau biasa disebut bohong. Jadi, perilaku
jujur akan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Akan tetapi,
perilaku shidiq juga dapat diartikan dengan kemampuan yang
mantap, stabil, dewasa, arif, jujur, dan berwibawa, dan berakhlak
mulia.®?

b. Amanah

Kata amanahberasal dari kata al-amin yang berarti orang yang
dapat dipercaya.®® Gelar al- amin ini disandangkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang menandakan beliau adalah seseorang yang
dapat dipercaya. Jadi, amanah adalah dapat dipercaya.

Amanah adalah suatu kepercayaan dari orang lain untuk kita
yang harus diemban dalam mewujudkan suatu yang dilakukan
dengan penuh komitmen, kompeten, kerja keras, dan konsisten. Sifat
amanah merupakan sifat yang sangat baik dalam menyampaikan
pesan dan tanpa adanya perubahan sedikitpun. Ketika pesan yang
dititipkan berisi A, maka pesan yang tersampaikan akan tetap
bermakna A juga tanpa mengurangi atau menambahi cerita. Dalam
kegiatan pembelajaran, anak didik sangat perlu diajarkan sikap
amanah, karena mereka perlu masukan dan juga ajakan dalam
perilaku-perilaku yang positif. Dengan masa pertumbuhan yang
sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan dan juga keadaan sekitar,

karakter sifat amanah pastilah sangat berguna dan sangat dibutuhkan

%2 M. Furgan Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangyn Karakter Bangsa (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2010), 67.
% Ahda Bina A, Dahsyatnya 4 Sifat Nabi, 199.
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siswa.Oleh karena itu, pendidik dengan materi atau dengan media
harus sesuai dengan pembangunan karakter anak, salah satu karakter
itu adalah sifat amanah.
Tabligh

Kata tabligh adalah bentuk masdar dari kata & (sampaikanlah)
yang mana kata tersebut berasal dari kata éa yang memiliki makna
sampai kepada tujuan yang dimaksud baik tempat, waktu, atau
lainnya. Jadi, tabligh atau baligh berarti menyampaikan apa yang
telah diturunkan kepadanya (Rasul) tanpa menghiraukan besarnya
tantangan di kalangan ahlul kitab (orang musyrik dan orang kafir).>*
Fathanah

Fathanah artinya cerdas atau mampu menangkap maksud dari
sesuatu yang terjadi padanya dengan tanggap dan cepat.®*Fathanah
adalah sebuah sikap cerdas yang dimiliki seseorang, kemahiran, atau
penguasaan bidang tertentu yang mencakup kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual. Kecerdasan dalam memutuskan suatu hal
tertentu untuk kepentingan masyarakat, sifat yang memiliki derajat
untuk seorang manusia dalam menjalani kehidupan.

Toto Tasmara mengemukakan karakteristik jiwa fathanah,
yaitu:®®

1) Arif dan bijak (The man of wisdom),

% Al-Qur’an dan Tafsir

% Ahda Bina A, Dahsyatnya 4 Sifat Nabi, 151.

% Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Transcendental Intellegence); Membentuk
Kepribadian yang Bertanggung Jawab, Profesional, dan Berakhlak (Malang: Gema Insani, 2001),

220-221.
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2) Integritas tinggi (High in integrity),

3) Kesadaran untuk belajar (Willingness to learn),

4) Sikap proaktif (proactive stance),

5) Terpercaya dan ternama/terkenal (Credible and reputable),

6) Menjadi yang terbaik (Being the best),

7) Empati dan perasaan terharu (Emphaty and compassion),

8) Kematangan emosi (Emotional maturity),

9) Keseimbangan (Balance),

10) Jiwa penyampai misi (Sense of mission), dan

11) Jiwa kompetensi (Sense of competition).

Hidayatullah mengemukakan pengertian fathanah ini dapat
dijabarkan ke dalam butir-butir sebagai berikut:®’

1) Memiliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan dan

perubahan zaman,
2) Memiliki kompetensi yang unggul, bermutu dan berdaya
saing, dan

3) Memiliki kecerdasan intelektual, emosi, dan spiritual.

Karakter fathanah dalam diri siswa begitu penting untuk
dimiliki atau di tanamkan, dan begitu juga dengan adanya
pendidikan atau model pendidikan zaman sekarang yang sangat
mengarah pada keaktifan dan kecerdasan siswa. Oleh karena itu sifat

fathanah jika dimiliki siswa, akan membuat siswa lebih siap untuk

®" M. Furgan Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangyn Karakter Bangsa, 69.
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menghadapi masa kedewasaannya kedepan.

Jadi, dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa nilai karakter

yang dapat diambil dari empat sifat Nabi yaitu:

Tabel 2. 2 — Pendidikan Karakter dari Empat Sifat Wajib Nabi

No Aspek Nilai Karakter
1 Shidiq a. Berkata jujur
b. Disiplin
5 Amanah a. Kerja keras dalam belajar
b. Bertanggung jawab
3 Tabligh a. Peduli lingkungan
b. Peduli sosial
c. Komunikatif
" Fathanah a. Rasa ingin tahu tinggi
b. Gemar membaca
c. Kreatif

Dalam penelitian ini, nilai pendidikan karakter yang dijadikan kiblat

adalah nilai karakter Rasulullah SAW dan beberapa nilai karakter yang telah

disebutkan di atas dalam Kemendiknas dan jurnal Fuad Nahori yang memiliki

keterkaitan dengan karakter santri. Dalam SKPN, mengkaji sirah nabawi

digambarkan dalam empat sifat wajibnya yaitu shidig, amanah, tabligh, dan

fathanah. Dari ketiga sumber nilai karakter tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa nilai-nilai pendidikan karakter santri yang akan menjadi fokus

pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagaimana yang akan dijelaskan

dala

m tabel berikut:
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Tabel 2. 3 Nilai Pendidikan Karakter Santri

No Aspek Nilai Karakter
Religius Patuh melaksanakan ajaran agama Yyang
dianutnya, dalam hal ini patuh terhadap
perintah Allah SWT
1) Shalat Lima Waktu
2) Mengerjakan Sunnah
. . Berkata sesuai kenyataan
Jujur
. Taat kepada aturan yang ada
3 Cerdas Mempunyai rasa ingin tahu tentang apa yang
telah dipelajarinya secara lebih mendalam
. Tanggap dalam menyelesaikan persoalan
Mempunyai sikap kreatif dan inovatif dalam
belajar
" Ukuwah Menjalin silaturrahim dengan lingkungan
Islamiah PEAEES
Menunjukkan rasa senang dalam berinteraksi
dengan warga pondok dan masyarakat sekitar
Menumbuhkan sikap tolong menolong antar
sesama
Menghargai perbedaan yang ada tanpa
melecehkan kelompok lain
Melaksanakan kewajiban sebagai santri
5. Tanggung
Jawab dengan baik
. Bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan
yang dilakukan
6. Kesederhanaan Sederhana dalam berpenampilan

. Sederhana dalam makan dan minum

Sederhana dalam bertutur kata
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7 Semangat Memperingati hari besar nasional

Kebangsaaan b. Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik

dan benar

c. Bangga dengan karya bangsa

d. Melestarikan budaya bangsa

C. Pengaruh Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) Terhadap Nilai
Pendidikan Karakter Santri
Sesuai dengan penjelasan pada sub bab di atas, kita perlu menanamkan nilai-
nilai karakter pada diri sejak dini. Karakter positif dapat tumbuh dalam diri
seseorang melalui sikap positif yang dibiasakan setiap harinya. Dengan begitu,
nilai karakter yang positif akan dapat tertanam dalam diri secara otomatis. Selain
melalui pembiasaan, kita juga perlu mendapatkan siraman-siraman pengetahuan
melalui halagah, kajian keilmuan, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, yang
peneliti maksud adalah kegiatan kajian sirah nabawy atau Sentra Kajian Pribadi
Nabi (SKPN) sesuai dengan kegiatan dalam penelitian ini. Melalui akhlak-akhlak
Nabi yang dikaji mulai dari beliau lahir hingga wafat, kita dapat menjadikannya
sebagai pedoman untuk kehidupan kita. Karena betapa tinggi dan mulia akhlak
Rasulullah sehingga mampu dijadikan pedoman bagi seluruh ummat. Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT yang dijelaskan dalam QS. Al-Qalam [68]: 4
dan QS. Al-Ahzab [33]:21, yang akan peneliti cantumkan sebagai berikut:

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang Agung (QS.
AL-Qalam [68]: 4).

sl $55 530 a3dis A 193 O ol s 35t dn U3 ARt
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”. (QS. Al-Ahzab
[33]:21).

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad merupakan sosok
sempurna sebagai utusan Allah SWT dalam menyebarkan agama Islam. Maka
sangatlah pantas beliau menjadi uswatun hasanah bagi seluruh umat. Sejarah
kehidupan Rasulullah SAW telah mencerminkan sikap yang mempesona serta

menyejukkan hati. Sikap dan kepribadian yang utuh dan sempurna.

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.

B, By L G

Artinya: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia. (HR.
Bukhori).

Dari hadis di atas, dapat diperkuat lagi bahwa dengan melalui kegiatan kajian
sirah nabawy yang dalam hal ini kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)
memiliki pengaruh dalam meningkatkan pendidikan karakter santri. Melalui
kegiatan kajian sirah nabawy, kita dapat lebih mengenal sosok Rasul kita, Nabi

Muhammad SAW.

%8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Mushaf Aisyah (Jakarta: Jabal Roudlotul
Jannah, 2010), 420.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang menggunakan data
penelitian berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan analisis
statistik. Metode ini sudah cukup lama digunakan oleh berbagai penelitian
sehingga metode ini sudah mentradisi, oleh sebab itu metode penelitian
kuantitatif disebut juga sebagai metode tradisional. Metode ini sebagai
metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu
konkret/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.®®
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini yaitu
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan)
tertentu.”® Seperti halnya dalam penelitian ini mencari pengaruh kegiatan
Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) terhadap pendidikan karakter santri

Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RND (Bandung: Alfabeta,2017), 7.
"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RND, 6.
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Dalam penelitian eksperimen ini menggunakan desain pre-experimental
design. Dikatakan pre-experimental design karena desain yang digunakan
dalam penelitian ini belum merupakan eksperimen yang sebenarnya. Hal ini
dikarenakan masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap
terbentuknya variabel dependen. Jadi, hasil dari eksperimen yang merupakan
variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel
independen. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol, dan
sampel tidak dipilih secara random."™

Bentuk yang dipakai peneliti dalam penelitian yang menggunakan desain
pre-experimental designs adalah one-short case study. Paradigma dalam

penelitian eksperimen model ini dapat digambarkan seperti berikut:

X O X = Treatment yang diberikan (variabel in

dependen)
O = Observasi (Variabel dependen)

Paradigma itu dapat dibaca, “terdapat suatu kelompok yang diberikan
treatment/perlakuan dan selanjutnya diobservasi hasilnya”.72

Dalam penelitian ini pengukurannya menggunakan skala likert. Skala
likert digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dalam penelitian

tersebut.”® Skala yang diukur adalah pendidikan karakter santri, skala tersebut

diberikan setelah pemberian treatment untuk mengetahui perubahan perilaku

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RND, 74.
23ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RND, 74.
"#sSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RND, 93.
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subjek penelitian setelah pemberian treatment yang dalam hal ini kegiatan
Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN). Dalam penelitian ini, subjek diberikan
lima skala, yaitu pada variabel x Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi
(SKPN): Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka
jawaban dari skala tersebut dapat diberi skor, (5) Sangat Setuju (SS), (4)
Setuju (S), (3) Kurang Setuju, (2) Tidak Setuju (TS), dan (1) Sangat Tidak
Setuju (STS). Sedangkan pada variabel y (Pendidikan Karakter Santri): Selalu
(SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Hampir Tidak Pernah (HTP), Tidak
Pernah (TP). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dari skala
tersebut dapat diberi skor (5) Selalu (SL), (4) Sering (SR), (3) Kadang-kadang
(KK), (2) Hampir Tidak Pernah (HTP), (1) Tidak Pernah (TP).
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari berbagai
unsur yaitu manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala, dan
peristiwva yang berfungsi sebagai sumber data yang mempunyai suatu
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.”* Adapun menurut Sugiono
dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
RND menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah generalisasi dalam
penelitian, terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang kemudian ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

™ Margono, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), 118.
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dan ditarik kesimpulannya.’

Berdasarkan definisi di atas, maka populasi subyek dalam penelitian ini
adalah seluruh santri Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen Surabaya yang
berjumlah 30 santri.

2. Sampel

Sampel adalah bagian atau wakil dari jumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi yang akan diteliti. Apapun yang telah dipelajari dan diteliti
dalam sampel tersebutakan diambil kesimpulan yang kemudian kesimpulan
tersebut diberlakukan untuk populasi.”

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini merujuk kepada
pernyataan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang
berjudul Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, bahwa “Apabila
subyek penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semuanya
sehingga penelitiannya adalah populasi”.”” Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini juga berpedoman dalam buku Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif, dan RND karya Sugiyono dengan menggunakan teknik
sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penemuan sampel

apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.”

®sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RND, 80.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Prndekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta,2006), 109.

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Prndekatan Praktik, 120.

®3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RND, 85.
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C. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel

Variabel adalah obyek pada suatu penilitian atau apa yang menjadi titik
fokus pada suatu penelitian. Variabel juga dinyatakan sebagai faktor- faktor
yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang diteliti.”

Berangkat dari rumusan masalah yang telah dijelaskan pada poin di
atas,maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel dalam penelitian ini ada
dua macam, yaitu variabel bebas atau variabel independen (x) dan variabel

terikat atau variabel dependen (y) adalah sebagai berikut:

a. Variabel bebas/Independen (x) Kegiatan Sentra Kajian Pribadi
Nabi (SKPN).

Nilai Pendidikan Karakter Santri

b. Variabel terikat/ dependen (y)
Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya.
2. Indikator Penilaian
Indikator penilaian merupakan alat ukur dari suatu variabel dalam
penelitian yang berfungsi untuk mendeteksi secara penuh variabel yang
diukur. Indikator penelitian ditentukan sesuai dengan sub dari variabel bebas

(x) dan variabel terikat (y).

Berikut adalah indikator dari variabel bebas (x), yaitu Kegiatan Sentra

Kajian Pribadi Nabi (SKPN):

"Sumach Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: CV. Rajawali, 1988), 79.
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Tabel 3. 1 — Indikator dari Variabel Bebas (x) “Kegiatan Sentra Kajian
Pribadi Nabi (SKPN)”

No.

Aspek

Indikator

Pelayanan Edukasi

o

Terdapat proses belajar mengajar
(kegiatan SKPN) secara rutin.

Terdapat bimbingan ustadz kepada

santri secara intensif.

Bertujuan untuk meningkatkan
perkembangan daya pikir  dan
kecerdasan santri

Keaktifan santri

Santri mengikuti kegiatan setiap pekan

(sesuai jadwal)

Santri datang tepat waktu

Santri membawa buku catatan dan

bolpoin ketika kegiatan

Santri mencatat materi

Santri aktif bertanya ketika kurang

memahami materi

Kajian/ Materi kajian

Materi yang disampaikan sesuai dengan

sirah nabawy

1) Kelahiran Rasulullah

2) Masa kecil Rasulullah

3) Masa pra kenabian Rasulullah

4) Masa kenabian dan kenabian
Rasulullah

5) Wafatnya rasulullah

Kepribadian Nabi
1) Shidiq (Perkataan dan perbuatan
yang benar)

2) Amanah (Dapat dipercaya)
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3) Tabligh (Menyampaikan)
4) Fathonah (Cerdas)

c. Pemateri/ustadz memiliki kemampuan

dalam memberi materi pada kajian

d. Santri dapat menangkap dan
memahami materi yang disampaikan

dengan baik.

Dalam penelitian ini, nilai pendidikan karakter yang dijadikan pedoman

adalah nilai karakter Rasulullah SAW dan beberapa nilai karakter yang telah

disebutkan di atas dalam Kemendiknas dan jurnal Fuad Nahori yang

berkaitan dengan karakter santri. Dalam SKPN, mengkaji sirah nabawi

digambarkan dalam empat sifat wajibnya. Empat sifat wajib Rasulullah yaitu

shidig, amanabh, tabligh, dan fathonah. Berikut adalah indikator dari variabel

terikat (y), yaitu pendidikan karakter santri:

Tabel 3. 2 - Indikator dari Variabel Terikat (y) “Nilai Pendidikan Karakter

Santri”
No Aspek Indikator
1 Religius Patuh melaksanakan ajaran agama Yyang
dianutnya, dalam hal ini patuh terhadap
perintah Allah SWT
1) Shalat Lima Waktu
2) Mengerjakan Sunnah
5 Jujur Berkata sesuai kenyataan
. Taat kepada aturan yang ada
3 Cerdas Mempunyai rasa ingin tahu tentang apa yang
telah dipelajarinya secara lebih mendalam
. Tanggap dalam menyelesaikan persoalan
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Mempunyai sikap kreatif dan inovatif dalam

belajar

Ukuwah

Islamiah

Menjalin silaturrahim dengan lingkungan
pondok

Menunjukkan rasa senang dalam berinteraksi

dengan warga pondok dan masyarakat sekitar

Menumbuhkan sikap tolong menolong antar

sesama

Menghargai perbedaan yang ada tanpa
melecehkan kelompok lain

Tanggung

Jawab

Melaksanakan kewajiban sebagai santri

dengan baik

. Bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan

yang dilakukan

Kesederhanaan

Sederhana dalam berpenampilan

. Sederhana dalam makan dan minum

Sederhana dalam bertutur kata

Semangat

Kebangsaaan

Memperingati hari besar Nasional

. Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik

dan benar

Bangga dengan karya bangsa

Melestarikan budaya bangsa
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D. Sumber Data
Data yang diolah dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber seperti
ustadz dan santri Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya. Sumber data
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber
sekunder yang akan dijabarkan dalam penjelasan sebagai berikut:
1. Sumber Primer
Sumber primer yaitu data yang diperoleh secara langsung maupun tidak
langsung. Dalam hal ini, data tentang kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi
(SKPN). Sumber datanya yaitu dari ustadz dan santri Pondok Pesantren
Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya.
2. Sumber Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber lain seperti
dokumen-dokumen atau informasi yang berhubungan dengan kegiatan
Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN). Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil data sekunder dari buku, artikel, jurnal ilmiah, dan skripsi/tesis
hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan kegiatan Sentra

Kajian Pribadi Nabi (SKPN).

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan suatu data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya, maka peneliti akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan
yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah:
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1. Observasi

Observasi (observation), atau yang biasa disebut dengan pengamatan
merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang ilmiah. Definisi dari
observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti sebagai jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian yang sedang
berlangsung.®

Kegiatan observasi dapat dilakukan dalam berbagai macam kegiatan,
misalnya obervasi terhadap cara mengajar guru di kelas, atau cara belajar
peserta didik di kelas, dan lain sebagainya. Observasi bisa dilakukan
dengan cara partisipatif (participatory observation) yaitu seorang peneliti
atau pengamat dalam terlibat langsung dan ikut serta dalam kegiatan yang
sedang berlangsung. Selain itu ada juga observasi non-partisipatif (non
participatory observation), yaitu seorang peneliti atau pengamat hanya
berperan dalam mengamati suatu kegiatan saja, dan tidak terlibat dalam
kegiatan yang sedang berlangsung.®*

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan observasi antara
lain:®

a. Mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai obyek yang akan

diteliti.

8 Margono, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), 158.

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya),
220.

8 Margono, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), 159.
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b. Mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus terhadap penelitian
yang akan dilaksanakan.

c. Menentukan cara dan alat yang digunakan untuk mencatat data
observasi.

d. Menentukan kategori pendapatan gejala yang diamati.

e. Pengamatan dan pencatatan harus dilakukan secara teliti dan kritis.

f. Pencatatan terhadap setiap gejalan yang ada harus dilakukan secara
terpisah agar tidak saling mempengaruhi.

g. Memiliki pengetahuan dan keterampilan terhadap alat dan adapun
cara untuk mencatat hasil observasi adalah sebagai berikut:
1) Catatan anekdot
2) Catatan berkala
3) Daftar cek
4) Skala nilai

5) Peralatan mekanis

Adapun tujuan dari diadakannya suatu observasi adalah sebagai

berikut:®®
a. Untuk mengamati fenomena sebagai suatu peristiwa secara aktual.
b. Untuk menyajikan kembali gambaran dari fenomena yang terjadi.

c. Untuk melakukan eksplorasi atas setting sosial dimana fenomena

tersebut terjadi.

8 Luluk Fikri Zuhriah, Metode Penelitian (Surabaya: Sunan Ampel Press, 2011), 85.
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Sedangkan menurut H.B. Sutopo yang dikutip oleh Luluk Fikri
Zuhriyah tujuan dari teknik observasi adalah untuk menggali suatu data
dari sumber data berupa peristiwa, tempat, lokasi, dan benda serta rekaman
gambar.®* Dalam metode observasi ini, pengamat atau peneliti
menggunakan jenis metode observasi partisipan dimana pengamat atau
peneliti terlibat langsung dalam kegiatan yang berlangsung. Peneliti
menggunakan metode observasi ini untuk mengamati dan mencatat secara
langsung tentang pelaksanaan kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi
(SKPN).

2. Angket/Kuesioner

Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan salah satu teknik
dalam pengumpulan data yang dilakukan secara tidak langsung. Angket
atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh suatu data atau informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya.®®

Untuk mendapatkan suatu keterangan atau jawaban dari suatu masalah
yang akan dipecahkan, maka secara umum isi dari angket atau kuesioner
antara lain yaitu:®

a. Pertanyaan tentang fakta;

b. Pertanyaan tentang pendapat;

c. Pertanyaan tentang persepsi diri.

8 Luluk Fikri Zuhriah, Metode Penelitian, 85.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,120.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Prndekatan Praktik,120.
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Dalam pengisian angket atau kuesioner, responden menjawab sendiri
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang ada, sehingga
peneliti tidak harus bertemu langsung dengan responden. Oleh karena itu,
ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan angket,
yaitu:®

a. Sebelum masuk dalam butir-butir pertanyaan atau pernyataan,
peneliti diharuskan untuk memberikan suatu pengantar atau petunjuk
pengisian.

b. Butir-butir pertanyaan atau pernyataan dituliskan dengan
menggunakan kata-kata yang jelas dan lazim serta mudah dipahami
oleh responden.

c. Untuk setiap pertanyaan atau pernyataan terbuka dan terstruktur
disediakan kolom untuk menuliskan jawaban atau respon dari
responden secukupnya.

Sumber data yang termasuk dalam pengisian angket yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah seluruh responden peserta didik/santri yang
menjadi sampel dalam penelitian ini. Jenis angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis angket langsung, artinya responden dapat
menjawab langsung butir-butir pertanyaan dan pernyataan yang disediakan
oleh peneliti yang telah diberi alternatif jawaban oleh peneliti untuk

mendapatkan suatu informasi atau keterangan dari sumber data.

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian, 221.
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Dalam penelitian ini, menggunakan metode angket atau kuesioner
dengan skala likert. Skala pengukuran ini digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar
penentuan nilai.®

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi (documentary study) merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen
dokumen baik dokumen tertulis, gambar, ataupun elektronik, transkrip,
prasasti, dan lain sebagainya.®

Teknik dokumentasi ini dapat diperoleh dari awal ketika peneliti mulai
membuat surat perizinan yang akan diserahkan kepada pihak sekolah.
Dengan adanya surat perizinan tersebut, peneliti akan mendapatkan
beberapa dokumen dari sekolah yang berupa surat-surat, dokumen resmi
terkait data mengenai profil dan kegiatan sekolah dan lain sebagainya.
Untuk memperoleh beberapa data tersebut, maka cara yang digunakan
yaitu mengumpulkan dan mencatat dokumen-dokumen terkait yang
terdapat di sekolah.

F. Instrumen Penelitian
Arikunto mengungkapkan dalam bukunya bahwa instrumen penelitian adalah
alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaan lebih

mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Prndekatan Praktik,135.
8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian, 221.
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instrumen lembar observasi dan angket.
1. Lembar Observasi

Pada lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui keefektifan
kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN). Observasi tersebut dilakukan
oleh peneliti untuk mengamati kegiatan SKPN yang meliputi kajian atau
pelayanan edukasi pada SKPN, keaktifan santri mengikuti SKPN, dan
kajian/materi SKPN. Lembar observasi ini berisi jenis kegiatan yang akan
diamati dan dalam proses observasi, peneliti sebagai pengamat akan
memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia, sesuai
keadaan dalam kegiatan tersebut. Pada lembar observasi ini, subjek
diberikan lima skala, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju
(KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk keperluan
analisis kuantitatif, maka jawaban dari skala tersebut dapat diberi skor,
yaitu: (5) Sangat Setuju (SS), (4) Setuju (S), (3) Kurang Setuju, (2) Tidak
Setuju (TS), dan (1) Sangat Tidak Setuju (STS). Hal tersebut memiliki arti
bahwa semakin tinggi skor yang diperoleh santri, maka semakin efektif
kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) di Pondok Pesantren

Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya.
Berikut adalah lembar observasi kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi

(SKPN):
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Tabel 3. 3 - Lembar Observasi Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)

No.

Aspek

Pernyataan

S8

S

KS

TS

STS

Pelayanan
Edukasi

. Terdapat proses belajar

mengajar (kegiatan
SKPN)

. Terdapat bimbingan

ustadz kepada santri

Bertujuan untuk
meningkatkan
perkembangan daya
pikir dan kecerdasan

santri

Keaktifan

santri

Santri mengikuti
kegiatan setiap pekan

(sesuai jadwal)

. Santri  datang tepat

waktu

Santri membawa buku
catatan dan bolpoin

ketika kegiatan

. Santri mencatat materi

Santri  aktif Dbertanya
ketika kurang

memahami materi

Kajian/
Materi

kajian

Materi yang
disampaikan sesuai
dengan sirah nabawy

1) Kelahiran Rasulullah
2) Masa kecil

Rasulullah
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3) Masa pra kenabian
Rasulullah

4) Masa kenabian dan
kenabian Rasulullah

5) Wafatnya rasulullah

b. Kepribadian Nabi

1) Shiddig (Perkataan

dan perbuatan yang

benar)

2) Amanah (Dapat
dipercaya)

3) Tabligh
(menyampaikan)

4) Fathonah (Cerdas)

c. Pemateri/ ustadz
memiliki  kemampuan
dalam memberi materi

pada kajian

d. Santri dapat menangkap
dan memahami materi

yang disampaikan
dengan baik.
e. Santri dapat

mengimplementasikan
materi  kajian  dalam
kehidupan sehari-hari

2. Angket

Pada angket yang disajikan oleh peneliti pada lembar observasi ini,
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subjek diberikan lima skala, yaitu pada variabel x (Kegiatan Sentra Kajian
Pribadi Nabi): Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk keperluan analisis
kuantitatif, maka jawaban dari skala tersebut dapat diberi skor, yaitu: (5)
Sangat Setuju (SS), (4) Setuju (S), (3) Kurang Setuju, (2) Tidak Setuju
(TS), dan (1) Sangat Tidak Setuju (STS). Sedangkan pada variabel y
(Pendidikan Karakter Santri): Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang
(KK), Hampir Tidak Pernah (HTP), Tidak Pernah (TP).Untuk keperluan
analisis kuantitatif, maka jawaban dari skala tersebut dapat diberi skor,
yaitu: (5) Selalu (SL), (4) Sering (SR), (3) Kadang-kadang (KK), (2)
Hampir Tidak Pernah (HTP), (1) Tidak Pernah (TP). Hal tersebut memiliki
arti bahwa semakin tinggi skor yang diperoleh santri, maka semakin tinggi
pula pendidikan karakternya.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
dari variabel x (Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi) dan y (Pendidikan
Karakter Santri) yang berisi 20 butir pertanyaan pada variabel x dan 20
butir pertanyaan pada variabel y. Hal ini dijabarkan lembar angket sebagai
berikut:

Tujuan dari pertanyaan di bawah ini adalah untuk mengetahui
keefektifan dari kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) kepada
pendidikan karakter santri.

a. Petunjuk Pengisian Angket Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi

(SKPN)
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1) Tulis data diri pada tempat yang suda disediakan

2) Berikan tanda (\) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang
sesuai dengan keadaan Anda. Dengan item jawaban sebagai
berikut:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju

TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

3) Setiap pertanyaan diharapkan tidak ada yang kosong
4) Bila telah selesai mengisi lembar angket, harap segera
dikumpulkan.
b. Pernyataan

Tabel 3. 4 — Angket Variabel (x) “Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi
(SKPN)”

No. Aspek Pernyataan SS| S |KS| TS |STS

a. Terdapat proses

belajar mengajar
(kegiatan SKPN)
b. Terdapat bimbingan

Pelayanan ustadz kepada santri

Edukasi c. Bertujuan untuk
meningkatkan
perkembangan daya
pikir dan

kecerdasan santri

2. | Keaktifan a. Santri mengikuti
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santri kegiatan setiap
pekan (sesuai
jadwal)
. Santri datang tepat
waktu
Santri  membawa
buku catatan dan
bolpoin ketika
kegiatan
. Santri mencatat
materi
Santri aktif bertanya
ketika kurang
memahami materi
Materi yang
disampaikan sesuai
dengan sirah
nabawy
1) Kelahiran
Rasulullah
2) Masa kecil
Kajian/ Rasulullah
Materi 3) Masa pra
kajian kenabian
Rasulullah

4) Masa kenabian
dan kenabian
Rasulullah

5) Wafatnya

rasulullah
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b. Kepribadian Nabi

1) Shidiq
(Perkataan dan
perbuatan yang
benar)

2) Amanah (Dapat
dipercaya)

3) Tabligh
(menyampaikan
)

4) Fathonah
(Cerdas)

c. Pemateri/ ustadz

memiliki

kemampuan dalam

memberi materi
pada kajian.
d. Santri dapat

menangkap dan
memahami  materi
yang disampaikan
dengan baik.

e. Santri dapat
mengimplementasik
an materi kajian
dalam  kehidupan

sehari-hari.

Selanjutnya jumlah skor yang diperoleh responden pada variabel x
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dihitung dengan rumus deskriptif prosentase menurut arikunto:*

¥n
% =<S— X100
%o SN
Keterangan:

Y. n = Jumlah skor yang diperoleh
Y. N = Jumlah Skor tertinggi

% = Prosentase yang diperoleh
Tercapainya tujuan dalam kegiatan dikur apabila skor telah mencapai

75%. Dengan acuan nilai menurut Sudjiono: **

80% ke atas = Baik Sekali
66% - 79% = Baik

60% - 65% = Cukup
46% - 59% = Kurang

45% ke bawah = Gagal
Tujuan dari pertanyaan di bawah ini adalah untuk mengetahui pengaruh
dari kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) terhadap nilai
pendidikan karakter santri.
a. Petunjuk Pengisian Angket Nilai Pendidikan Karakter:

1) Tulis data diri pada tempat yang suda disediakan

% Nurul Hikmah, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika tentang Penjumlahan dan
Pengurangan Bilangan Bulat Melalui Alat Peraga Mistar Bilangan pada Siswa Kelas IV SDN 005
Samarinda Ulu”, Jurnal Pendas Mahakam, vol. I, (2016), 82.

°% Nurul Hikmah, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika tentang Penjumlahan dan
Pengurangan Bilangan Bulat Melalui Alat Peraga Mistar Bilangan pada Siswa Kelas IV SDN 005
Samarinda Ulu”, 82.
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2) Berikan tanda (V) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang
sesuai dengan keadaan Anda. Dengan item jawaban sebagai
berikut:

Selalu (SL), Sering (S), Kadang-kadang (KK), Hampir Tidak

Pernah (HTP), dan Tidak Pernah (TP).

SL : Sering

SR : Jarang

KK : Kadang- Kadang
HTP : Hampir Tidak Pernah
TP : Tidak Pernah

3) Setiap pertanyaan diharapkan tidak ada yang kosong
4) Bila telah selesai mengisi lembar angket, harap segera
dikumpulkan.
b. Pernyataan

Tabel 3. 5 - Angket Variabel (y) “Nilai Pendidikan Karakter Santri”

No | Aspek Pernyataan SL | SR | KK |HTP | TP

1. | Religius a. Patuh
melaksanakan
ajaran agama
yang dianutnya,
dalam hal ini
patuh  terhadap
perintah  Allah
SWT

1) Shalat Lima
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Waktu
2) Mengerjakan
Sunnah
Jujur Berkata  sesuai
kenyataan
. Taat kepada
aturan yang ada
Cerdas Mempunyai rasa
ingin tahu tentang
apa Yyang telah
dipelajarinya
secara lebih
mendalam
. Tanggap dalam
menyelesaikan
persoalan
Mempunyai sikap
kreatif dan
inovatif ~ dalam
belajar
Ukuwah Menjalin
Islamiah silaturrahim
dengan
lingkungan
pondok
Menunjukkan
rasa senang
dalam

berinteraksi

dengan warga
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pondok dan
masyarakat
sekitar
Menumbuhkan

sikap tolong
menolong  antar

sesama

Menghargai
perbedaan yang
ada tanpa
melecehkan

kelompok lain

Tanggung
Jawab

Melaksanakan
kewajiban
sebagai santri

dengan baik

Bertanggung
jawab  terhadap
setiap perbuatan

yang dilakukan

Kesederha

naan

Sederhana dalam
berpenampilan

. Sederhana dalam

makan dan

minum

Sederhana dalam

bertutur kata

Semangat

Kebangsaa

Memperingati
hari besar

Nasional
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an b. Menggunakan
bahasa Indonesia
dengan baik dan

benar

c. Bangga dengan

karya bangsa

d. Melestarikan

budaya bangsa

Selanjutnya jumlah skor yang diperoleh responden pada variabel y

dihitung dengan rumus deskriptif prosentase menurut Arikunto:*

>n
% = o— X 100
% SN X
Keterangan:

Y. n = Jumlah skor yang diperoleh
Y. N = Jumlah Skor tertinggi

% = Prosentase yang diperoleh
Tercapainya tujuan dalam kegiatan dikur apabila skor telah mencapai

75%. Dengan acuan nilai menurut Sudjiono: %

80% ke atas = Baik Sekali
66% - 79% = Baik
60% - 65% = Cukup

% Nurul Hikmah, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika tentang Penjumlahan dan
Pengurangan Bilangan Bulat Melalui Alat Peraga Mistar Bilangan pada Siswa Kelas IV SDN 005
Samarinda Ulu”, 82.

% Nurul Hikmah, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika tentang Penjumlahan dan
Pengurangan Bilangan Bulat Melalui Alat Peraga Mistar Bilangan pada Siswa Kelas IV SDN 005
Samarinda Ulu”, 82.
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46% - 59% = Kurang

45% ke bawah = Gagal

G. Metode Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan lanjutan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukanperhitungan data untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan. Metode analisis data merupakan cara yang
digunakan untuk menguraikan keterangan atau data-data yang diperoleh agar
dapat dipahami. Metode analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan

statistik.

Untuk menganalisis data yang telah didapatkan oleh peneliti, peneliti
menggunakan beberapa teknik analisis data, antara lain:

1. Editing, merupakan salah satu teknik untuk memeriksa kelengkapan dan
kejelasan angket yang telah dikumpulkan.

2. Skoring, merupakan salah satu teknik untuk memberikan nilai atau skor
pada setiap jawaban angket.

3. Tabulating, merupakan salah satu teknik untuk menyusun dan menghitung
data hasil skoring atau penilaian untuk disajikan dalam bentuk tabel.

Setelah melakukan kegiatan pengolahan data, peneliti melakukan analisis data

untuk membuktikan pengaruh antara kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)



84

terhadap karakter santri Pondek Pesantren Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya.
Sesuai dengan jenis penelitian tersebut, peneliti menggunakan Teknik Analisis
Korelasional Bivariat. Teknik Analisis Korelasional Bivariat ialah teknik analisis
korelasi yang mendasarkan diri pada dua variabel.** Untuk mencari hubungan dua
variabel dapat digunakan berbagai teknik korelasi seperti korelasi product moment
atau korelasi pearson, korelasi rasio, korelasi spearman atau tara jenjang, korelasi
biserial, korelasi point biserial, korelasi phi, korelasi tetrachoric, korelasi
contingency, dan korelasi kendall’s tau.*®

Dari beberapa teknik korelasi yang telah disebutkan diatas, peneliti
menggunakan analisis data statistik non-parametric dengan rumus sperman rank
atau tara jenjang. Metode ini diperlukan untuk mengukur keeratan hubungan
antara dua variabel dimana dua variabel tidak harus dari sumber yang sama, data
berskala ordinal, serta tidak harus berdistribusi normal (bebas berdistribusi).
Rumus korelasi sperman rank adalah sebagai berikut:*

Jika beberapa data memiliki rangking yang sama dianggap tidak terlalu

banyak dan tidak mempengaruhi perhitungan, maka digunakan rumus:

Rumuske-1:r,=1— :%Tl_dg
Dimana :

di = xi— yi

i = 1,2,..,n

%Dajan dan Anto, Pengantar Metode Statistik Jilid | (Jakarta: LP3S, 1973), 203.

®Ine I. Amirman Yousda, Zainal Arifin, Penelitian dan Statistika Penididikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), 273.

*Wilfrid J Dixon dan Frank J. Massey, Pengantar Analisis Statistik (Bandung: Gajah Mada
University Press, 1997), 285.
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n = jumlah pasangan rangking
Sebaliknya, jika keberadaan data yang memiliki rangking sama dianggap
terlalu banyak, maka digunakan rumus sebagai berikut:

.2 .2 .2
_ DX+ T yit - i, di

Rumus ke-2 :r = >
\IZ?=1xi2 TR yi®

Dimana

n

— n—n
Rt Y3
i=1

i=1

n 3 n
2 nP—nm
Y&~ I 9 Tyi

i=1

t3—t

T e
12

t = jumlah data yang memiliki rangking yang sama

Untuk mendapat nilai dari korelasi spearman rank, pertama dapat dilakukan
dengan memberi rangking dari sampel yang ada pada variabel x, kemudian
memberi rangking dari sampel ada pada variabel y. Jika terdapat data yang
memiliki rangking yang sama, maka dapat diambil rata-rata rangkingnya.
Misalkan data ke-2 dan ke-3 memiliki nilai yang sama, maka rangkingnya dapat
dihitung dengan rata-rata rangkingnya. Kemudian rangking dari sampel pada
variabel x dikurangkan dengan rangking dari sampel pada variabel y. Langkah
selanjutnya yaitu memilih rumus yang sesuai dengan pertimbangan banyaknya

data yang mempunyai rangking sama. Jika dipilih rumus ke-1 maka nilai rs dapat
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langsung dihitung, tetapi jika menggunakan rumus yang ke-2, maka dihitung
terlebih dahulu faktor-faktor koreksinya baru kemudian menghitung rs.

Untuk mengetahui signifikansi dari korelasi spearman rank, dapat dilakukan
dengan langkah-langkah berikut:

1. Menyusun hipotesis
HO:rs=0

H1:rs#0
2. Menentukan a
3. Statistik uji dan daerah penolakan:
a. Nilai-nilai rho spearman (r(.n) dan daerah penolakan rs > re;

b.  Zhitung = —— dan daerah penolakan: Zhiuung > Zw»
Vn—1

4. Untuk n > 30 dapat dipergunakan rumus thiwng = 7s = / ffrzzdan daerah

penolakan thitung> tw2;m-2)) ataU thitung< ~tw2;n-2))
5. Perhitungan

6. Kesimpulan.



BAB IV

PAPARAN DAN ANALISIS DATA

A. Profil Obyek Penelitian
Agar informasi yang peneliti sajikan bersifat komprehensif dan menyeluruh,
maka di bawah ini tersaji data profil Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihudin 2
yang berlokasi di Prapen, Surabaya. Pondok pesantren ini sekaligus sebagai
tempat terselenggaranya kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN). Profil
obyek penelitian ini meliputi profil lembaga pondok pesantren secara umum.
1. Profil Lembaga
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, berikut adalah
profil lembaga Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihudin 2. Pondok
Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 ini berlokasi di Jalan Masjid
Prapen, Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya, Jawa Timur. Pondok
Pesantren ini dirintis pada 18 Agustus 2016 oleh Ustadz Achmad Ainul
Yagqin, Lc. Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 ini merupakan
cabang dari Pondok Pesantren Tahfidz Al- Qur’an Shohihuddin yang
berlokasi di Sidosermo dan didirikan oleh KH. Amar Mudjab. Beliau
merupakan paman dari Ning lzzah, istri dari Ustadz Achmad Ainul
Yagqin, Lc.
Pada awal mula berdiri, pondok pesantren ini memiliki lima orang
orang santri yang semuanya merupakan mahasiswa UIN Sunan Ampel

Surabaya. Kelimanya itu berasal dari luar pulau, yaitu Sulawesi Selatan.
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Berdirinya Pondok Pesantren Shohihuddin 2 ini atas dasar keinginan kuat
dari Ustadz Achmad Ainul Yagin untuk berdakwah dan mengajak orang-
orang agar bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu khususnya ilmu
agama. Keinginan yang kuat itu dicerminkan dengan adanya beberapa
komunitas kajian yang telah didirikan oleh beliau, yaitu Komunitas
Kajian Al-Anwar bersama asatidz atau guru-guru yang merupakan alumni
dari Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir. Komunitas ini mengisi
kegiatannya dengan kajian keislaman, diantaranya adalah kajian tafsir
hadis, tafsir Al-Qur’an, tauhid, dan figih. Selain itu ada juga kegiatan
Mengkaji Pribadi Nabi Center (MPNC) yang saat ini diubah nama
kegiatannya menjadi Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN). Kajian ini
dilakukan setiap satu pekan sekali pada hari Kamis, ba’da isya’. Kajian ini
membahas tentang sirah nabawy.

Disamping untuk memberikan cakrawala pandang tentang keagamaan,
tujuan Ustadz Achmad Ainul Yagin dalam mendidik santrinya juga untuk
membentuk karakter santri dan melatih kekuatan mental. Selain itu
kegiatan ini bertujuan agar santri bisa merasakan hikmah dari sebuah
kehidupan di tanah rantau sehingga mampu menjadi seseorang yang
bermanfaat dan tangguh dalam kehidupan bermasyarakat.

Kegiatan yang ada di pondok pesantren ini diantaranya mengaji ba’da
sholat maghrib dan sholat subuh. Materi yang diajarkan dalam kegiatan
mengaji tersebut antara lain kitab tuhfathul athfal atau ilmu tajwid,

tashrif, matan jurmiyah, safinatunnajah, tafsir jalalain, hadis nabawi,
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bulughul marom, dan lain sebagainya. Pada awal berdirinya pondok
pesantren ini ustadz dan ustadzahnya masih dari keluarga ndalem sendiri,
yaitu Ustadz Achmad Ainul Yagin, Ning Izzah, dan Ustadz Azka. Metode
ajar yang digunakan dalam pondok pesantren ini bertahap yang mulai
dari membenarkan tajwid, membenarkan bacaan Al-Qur’an, mengajar
materi figih, dan lain-lain.

Seiring berjalannya waktu, jumlah santri di pondok pesantren ini
bertambah satu orang santri yang berasal dari luar pulau Jawa, yaitu
Medan. Beberapa bulan kemudian bertambah lagi tiga santri yang berasal
dari Jambi, Palembang, dan Pekalongan.Kemudian bertambah lagi dua
santri yang berasal dari Bekasi dan Tuban. Beberapa bulan selanjutnya,
Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 ini mulai dikenal oleh
banyak orang, khususnya di kalangan UIN Sunan Ampel Surabaya. Santri
yang belajar di sana bercerita dan mengajak temannya untuk belajar di
pondok pesantren tersebut sehingga jumlah santri bertambah lagi dari
Merauke, Jambi, Madura, Ngawi, Nganjuk, Tuban, dan Ponorogo.

Semua santri di Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihudin 2 ini
merupakan mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.Mereka berasal dari berbagai macam fakultas dan jurusan. Hal
lain yang menarik dari mereka adalah berasal dari pulau yang berbeda
mulai dari Sabang hingga Merauke. Kemudian pada tahun 2018 santri
yang awalnya berjumlah lima orang bertambah menjadi dua puluh orang

santri.
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Pembangunan pondasi pertama Pondok Pesantren Tafsir Hadis
Shohihuddin 2 dilaksanakan pada 13 Agustus 2017. Setelah pembagunan
selesai, tepatnya tanggal 20 Agustus 2018 dilakukan tasyakuran sekaligus
pindahan santri sehingga mereka tinggal bersama ustadz dan keluarga.
Setelah itu, pondok pesantren ini mengalami perkembangan yang cukup
baik.Selain perkembangan yang ada pada pembangunan fasilitas dan
infrastrukturnya, Kkegiatan seperti mengaji juga semakin baik karena
didukung oleh asatidz yang ahli di bidangnya. Kegiatan rutin santri di
Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2, yaitu pengajian setiap hari
setelah shalat subuh dan maghrib dengan materi: Tafsir (Kitab Shofawatu
Al-Tafasir), Ulum Al- Quran, Figih(Sulaamu Al-Taufig) dan Ushul Fiqih,
Tahsin dan llmu Tajwid, Hadis Arba’in An-Nawawi, Sirah Nabawiyah,
terjemah Al-Quran, membaca surah Al-Kahfi, Yaasin dan Ratib,
Nadzham Baiquniyah, membaca shalawat diba’, Akhlak/Tauhid (Agidatul
Awam), dan Kultum (Tematik).

Letak dan Kondisi Geografis

Adapun letak dan kondisi geografis Pondok Pesantren Tafsir Hadis
Shohihudin 2 yang bertempat di Prapen, Surabaya. Pondok pesantren ini
merupakan tempat terselenggaranya kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi
(SKPN). Berikut merupakan kondisi geografis Pondok Pesantren Tafsir
Hadis Shohihudin 2:

a. Geografi : Daerah Perkotaan

b. Potensi Wilayah : Perdagangan dan Jasa



o

€.

f.

Wilayah

: Perkotaan/Perumahan

Jarak ke UIN Sunan Ampel Surabaya: 4,5 Km

Jarak ke Kanwil Kementerian Agama: 7,2 Km

Jarak ke Ibukota/Provinsi

3. Fasilitas dan Inventaris

menunjang

: 8,2 Km
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Fasilitas yang disediakan oleh lembaga adalah sebuah komponen yang

terselenggaranya kegiatan-kegiatan  di

dalam pondok

pesantren, termasuk kegiatan yang menjadi objek dari penelitian ini yaitu

Sentra Kajian Kegiatan Nabi (SKPN). Fasilitas yang telah disediakan

tersebut juga akan mendukung para anggota kajian atau santri agar merasa

nyaman saat terselenggaranya kegiatan.

Tafsir Hadis Shohihudin 2 adalah:

Tabel 4. 1 — Fasilitas dan Inventaris Pondok Pesantren Tafsir Hadis

Adapun fasilitas dan inventaris yang tersedia di Pondok Pesantren

Shohihuddin 2

No. Fasilitas Jumlah Keterangan
1. Kipas angin 4 Baik
2. Meja panjang 7 Baik
3. Meja kecil 4 Baik
4. Papan tulis 1 Baik
5. Almari 1 Baik
6. LCD proyektor 1 Baik
7. Rak kitab 1 Baik
8. Stop kontak/ Kabel olor 1 Baik
o Sound system/ pengeras . Baik

suara
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10. Lukisan asmaul husna Baik
11. Lukisan ayat kursi Baik

Hiasan dinding bertuliskan
12. Baik

Allah

Hiasan dinding bertuliskan

13. Baik
Muhammad
Tempat alat tulis (board )
14. Baik
marker)

15. Tiang microphone Baik
16. Jam dinding Baik
17. Kursi Baik

4. Kegiatan-Kegiatan Lembaga

Kegiatan lembaga Pondok Pesantren Pondok Pesantren Tafsir Hadis

Shohihudin 2 yang bertempat di Prapen, Surabaya adalah seperti pondok-

pondok pada umumnya yaitu ngaji rutin setiap hari ba’da maghrib dan

ba’da subuh. Berikut adalah jadwal kegiatan ngaji rutin:

a. Ngaji Rutin Ba’da Shalat Subuh

Tabel 4. 2 — Jadwal Ngaji Rutin Ba’da Shalat Shubuh

No. Hari Materi Waktu Pengampu
Ust. Achmad
_ ) . . 05.00 — 06.00 ) )
1. Senin Tafsir suldil) 3 shua Ainul Yagqin,
wiB
Lc
Ust. Achmad
) . . 05.00 — 06.00 ) )
2. Selasa Tafsir suldil) 3 shua Ainul Yagqin,
wiB
Lc
3. Rabu Tahsin dan lImu 05.00 - 06.00 | Ust. Alaika
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Tajwid WIB Bagus,
Ust. Achmad
) Hadis 05.00 — 06.00 _ )
4, Kamis . Ainul Yqin,
¢35 G ) Cuaal) WIB
Lc.
Membaca Surat Al- | 05.00 — 06.00
5. Jum’at -
Kahfi dan Ratib WIB
Ust. Achmad
Ulumul Hadis 05.00 - 06.00 ) )
6. Sabtu ) Ainul Yagqin,
Ay ali WIB
Lc.
Kuliah Subuh di 05.00 - 06.00
7. Ahad i ) -
Masjid Baiturrahman WIB

b. Ngaji Rutin Ba’da Shalat Maghrib

Tabel 4. 3 — Jadwal Ngaji Rutin Ba’da Shalat Maghrib

No. Hari Materi Waktu Pengampu
Ust. Achmad
) Ulumul Qur’an 18.00 WIB — ) )
1. Senin X . . ] Ainul Yagin,
OlAY agle (2 yadl Selesai .
C.
) Ust. M.
Figh dan Ushul
o 18.00 WIB — Andre
2. Selasa Figih ) )
. Selesai Agustianto,
@2 Jﬁ\ ‘aﬂm
Lc., M.H.
) Ust. Achmad
Hadis 18.00 WIB — ) _
3. Rabu . ) Ainul Yqin,
¢ 99l G M) Euaall | Selesai
Lc.
Ust. Achmad
_ 18.00 WIB — ) _
4, Kamis Burdah dan SKPN ) Ainul Yqin,
Selesai
Lc.
5. Jum’at | Terjemah Al-Qur’an | 18.00 WIB — Ust. Mizan
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Selesai Sya’roni, M.
Pd. I.
Membaca Sholawat | 18.00 WIB —
6. Sabtu ) -
Diba’i Selesai
Akhlag/ Tauhid Ustdz.
L. 18.00 WIB — ) _
7. Ahad dade = il algdY) £3la ) Faizah Alif,
Selesai
o slal M.Pd.
c. Kajian mingguan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) setiap hari

Kamis malam Jum’at pukul 18.30 — selesai.

Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) dilaksanakan dari

mulai ba’da maghrib jam 18.30 — selesai. Berikut adalah rangkaian

kegiatan dalam SKPN:

Tabel 4. 4 — Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)

Penanggung Jawa/
No. Jam Kegiatan
Pemateri
18.30 — Membaca Shalawat
1. Santri Pondok
19.00 Burdah
Ust. Achmad Ainul Yqin,
19.00 — .
2. Jama’ah Sholat Isya’ Lc. Bersama santri
19.30
pondok
3 19.30 - Membaca berzanji Ning Izzah bersama
| 20.00 dziba iyah santri pondok
20.00 - ) Ust. Achmad Ainul Yqin,
4. ) Materi SKPN
selesai Lc.

Selain ngaji rutin yang dilakukan setiap hari ba’da sholat subuh dan
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maghrib, juga ada kegiatan-kegiatan lain sebagaimana yang akan

disebutkan di bawah ini:

a.

g.
h.

Daurah sepuluh jam mengkaji kehidupan Nabi mulai lahir hingga
wafat.

Lomba menulis “Surat Cinta untuk Rasulullah”.

Halagah Nabawiyyah “Hidup Riang Bersama Nabi Penyayang”.
Halagah Nabawiyyah “Masa Muda Sang Rasul”.

Ngaji Desain Grafis.

On air di Radio Suara Muslim Surabaya FM.

Pengelolaan website.

Pengelolaan media sosial.

B. Analisis Data Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)

Angket pertama yang peneliti bagikan adalah angket data variabel x. Angket

ini dibagikan kepada santri yang bertujuan untuk mengetahui keefektifitasan

kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) di Pondok Pesantren Shohihuddin 2

Prapen, Surabaya. Angket ini berisikan 20 butir pertanyaan dengan rincian

sebagai berikut:

1. Aspek pelayanan edukasi yang berisikan 3 soal.

2. Aspek keaktifan santri yang berisikan 5 soal.

3. Aspek kajian atau materi SKPN yang berisikan 12 soal.

Dalam pernyataan-pernyataan yang peneliti paparkan dalam angket yang

peneliti bagikan, subjek diberikan lima skala, yaitu: Sangat Setuju (SS),

Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju
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(STS). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dari skala tersebut
dapat diberi skor, yaitu: (5) Sangat Setuju (SS), (4) Setuju (S), (3) Kurang
Setuju, (2) Tidak Setuju (TS), dan (1) Sangat Tidak Setuju (STS). Hal
tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi skor yang diperoleh santri, maka
akan semakin efektif kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) di Pondok

Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya.



Adapun hasil angket kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi di Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. 5 — Data Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)

No | Nama 1,23/ 4|/5/6|7]8[9/10[11]12/13|14|15/16(17 |18 1920 |Jumlah
1 | Dedi 5(5/5|5|5|5/4(4|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5|5]|5 98
2 | Regita 5|5|5|5[4|5(/4|5/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5 98
3 | Nurlaili 5(5/5|5|4|4/4/5/5|5|5|5|5|5|5|5|5]|]5|5]|5 97
4 | Faradilla 5|5|5|5|5|5|5(5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5 100
5 | Naila 4144414444 (4|4 ]414 (4|4 ,4/14|4,4]4]4 80
6 | St. Aisyah 5(5/5|5|5|4|5(5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5|5]|5 99
7 | Mahmudah 5(5/4|5|5|/4|5(/4]/4|5|5|5|5|5|5|5|5]|5|5]|5 96
8 | Hindun 5(5/5|5|4|5|5(4|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5|5]|5 98
9| Era 5|5/5(3|5|/5[5|5/5|5|5|5|5|5|5|5]|5|5|5]5 98

10 | Muammar 41414553434, 5|5|5|5|5|5|5|5|5]5]|5 91
11 | Sintia 5(5/5|5|5|5/4/4|5|{5|5|5|5|5|5|5|5]|5|5]|5 98
12 | Nadlimah 5(5/4|4|5|5|5|5|5|5]4|5|5|5|5|5|4]|5|5/|4 95
13 | Zakiyatul 5(5/5/4|4|,4/4/5/5|5]|4|5|5|5|5|5|5|5|5|4 94
14 | Isna 5(5/5|5|5|5|4(5/4|5|5|5|5|5|5|5|5]|5|5]|5 98
15 | Rihandani 5(5|5|5|5|5|5(5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5|5]|5 100
16 | Mahza 5(5/5|5|5|5|4(5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5 99
17 | Waffa 5(5|5|5|5|5|5|5|/5|4|54|5|5|5|5|5]|5|5]|5 98
18 | Nadlifatus 415414 ,4|5/4/4|5/5|5|5|5|5|5|5|5|5]5]|5 94
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19 | Amirotun 554|444 5S|5(5|5|5|5|5|5|4]5|5]|5]|5 95
20 | Ayu M S|5|4|4]4 4 4155 |5|5|5|5|5|5|5]4|5 |4 92
21 | Muliani 555|555 5|44 ,4|5]4|5|5|5]|5|5|5]|5 96
22 | Alfi 414,443 |4 414144 ,5|5|5|5|4|5]5|5]|5 87
23 | Dyah N.F 5|5|4|5|4]3 414,533 4 44,433 |4]4 79
24 | Erik H. 5S|5|4|4]4 4 41414 4,44 4|4,5|5]5|5]|5 87
25 | Fredella 414141444 3|35 (4|44 44,343 |4]4 78
26 | ViviR 414,414 ]14|4 41414 14,4444 4|44 |44 80
27 | Nanda P 515|544 4 5|5(/5|5]4|5|5|5|5]|5|5|5]|5 95
28 | Musbatul 554|444 5(5/5(4|5|5|5|5|4|5]|]5|5]|5 94
29 | M. Taufiqur 414|414 4|4 3144445555553 4 84
30 | Agillatun 555|444 3(5/5|5|5|5|5|5|5|5]|5|3]|5 92
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Selanjutnya jumlah skor yang diperoleh responden pada variabel x

dihitung dengan rumus deskriptif prosentase:

>n
% =S— X100
%o SN
Keterangan:

¥ n = Jumlah skor yang diperoleh

Y. N = Jumlah Skor tertinggi

% = Prosentase yang diperoleh

Jadi,

% = g—; X 100

% = @ % 100
3000

% = 93

=93 %

Berdasarkan hasil dari perhitungan prosentase di atas bahwa skor yang
diperoleh keseluruhan santri sebesar 93 % (Baik Sekali). Skor tersebut
tersebut dapat diperkuat pula dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan
bahwa santri mengikuti kegiatan kajian tersebut dengan tertib. Seluruh santri
fokus memperhatikan materi yang disampaikan oleh ustadz.®” Maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) efektif

diterapkan kepada Santri Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya.

°" Observasi pada Kamis, 24 Oktober 2019 di Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2
Prapen, Surabaya
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C. Analisis Data Nilai Pendidikan Karakter Santri

Angket kedua yang peneliti bagikan adalah angket data variabel y. Angket ini
dibagikan kepada santri yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kegiatan
Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) dalam nilai pendidikan karakter santri Pondok
Pesantren Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya. Angket ini berisikan 20 butir
pertanyaan dengan rincian sebagai berikut:

1. Aspek religius yang berisikan 2 soal

2. Aspek jujur yang berisikan 2 soal

3. Aspek cerdas yang berisikan 3 soal.

4. Aspek ukuwah islamiah yang berisikan 4 soal.

5. Aspek tanggung jawab yang berisikan 2 soal.

6. Aspek kesederhanaan yang berisikan 3 soal.

7. Aspek semangat kebangsaan yang berisikan 4 soal.

Pernyataan-pernyataan yang peneliti paparkan dalam angket yang peneliti
bagikan, subjek diberikan lima skala, yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadag-
kadang (KK), Hampir Tidak Pernah (HTP), Tidak Pernah (TP) .Untuk keperluan
analisis kuantitatif, maka jawaban dari skala tersebut dapat diberi skor (5) Selalu
(SL), (4) Sering (SR), (3) Kadang-kadang (KK), (2) Hampir Tidak Pernah (HTP),
(1) Tidak Pernah (TP). Hal tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi skor yang

diperoleh santri, maka semakin tinggi pula nilai pendidikan karakternya.



Adapun hasil angket kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi di Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. 6 — Data Nilai Pendidikan Karakter Santri Pondok Pesantren Shohihuddin 2

No | Nama 1,2 |3/4(5/6(7|8|9(10/11|12|13|14|15|16|17|18 |19 |20 |Jumlah
1 | Dedi 5| 5 |4|/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5 99
2 | Regita 5| 5 |4/4|5|5|5|5(5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5]|5 97
3 | Nurlaili 5| 4 |[5|/5|5]4|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|4]4 95
4 | Faradilla 5| 5 |5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5(5|5]|5]5 100
5 | Naila 5| 5 |5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5 100
6 | St. Aisyah 5| 5 |5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5(5|5]|5]5 100
7 | Mahmudah 5| 5 |4,4|4/4/4|5|4|5|5|5[4|5|5]|5|5|5|5]5 93
8 | Hindun 5| 5 |5|5|5]4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5(5|5]|5]5 99
9 | Era 41 5 |[5(3|/4,4/4|5/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5 94

10 | Muammar 5| 5 |44 |4/4(4|4|5|5|5|5|5|5|5]|5(5|5]|5]5 94

11 | Sintia 5| 5 |5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5|5|5|5]5 100

12 | Nadlimatul 5| 5 |5|5|5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]5 99

13 | Zakiyatul 5| 5 |5|5|4/4|4|5|/4|/5|4|5|5|5|5]|5|5|5|5]5 95

14 | Isna 5| 5 |5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5(5|5]|5]|5 100

15 | Rihandani 5| 5 |5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]5 100

16 | Mahza 5| 5 |5|5|5|5[4|5|5|5|5|5|5|5|5|5(5|5|5]|5 99

17 | Waffa 5| 5 |5|5|5|5|5|4|5|5|5|4|5|5|5]|5|5|4|5]5 97

18 | Nadlifatus 5| 5 |4,4|4/5/4|4|5|5|5|5|5|5|5|5[5|5]|5]5 95
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19 | Amirotun 5/ 5|4/4|4/4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5]5 95
20 | Ayu M 5/5 44|44 |4/4|5|5(5|5|5|5|5|5|5|4|5 /|4 92
21 | Muliani 5/ 5|4/5|5/4|4|4|4|4|5|5|4|5|5|5|5|5]|5]5 93
22 | Alfi 4| 4 |4 (4|4 (4|4 4|44 |4 |4|4|4 444|444 80
23 | Dyah N.F 5/ 55144 |3|4/4(4|5 3|44 |4 4,4 ,3|3|4]|4 80
24 | Erik H. 4| 4 |4 (4|4 (4143|314 |4|4|4|4 443354 77
25 | Fredella 41 4 (4144|143 |3[3 (3|4 |4 |4|4,4|4|3|3|4]|4 74
26 | ViViR 4| 4 |4 (4|4 (4|4 4|44 |4 |4|4|4 444|444 80
27 | Nanda P 5/ 5 |5(4|4|4|5|5|/5|5 5|54 |5 |5|5|5|4|4]4 93
28 | Musbatul 5/5|5/5|/5/5|/5|5|5|/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5 100
29 | M. Taufiqur 41 4 (4144|1414 ,3|4(4|4|5|5|4|5]4|4,5]3]|4 82
30 | Agillatun 5/5|/5/4/4/3/3|5/3/3|5|3|5|5|5|5|5|5|5]|5 88

Jumlah 2790




Selanjutnya jumlah skor yang diperoleh responden pada variabel y

dihitung dengan rumus deskriptif prosentase:

>n
% =<— X100
%o SN
Keterangan:

¥ n = Jumlah skor yang diperoleh

Y. N =Jumlah Skor tertinggi

% = Prosentase yang diperoleh

Jadi,

% = g—; X 100

% = @ x 100
3000

% = 93

=93 %

Berdasarkan hasil dari perhitungan prosentase di atas bahwa skor yang
diperoleh keseluruhan santri sebesar 93 9% (Baik Sekali). Maka dapat
disimpulkan bahwa Santri Pondok Pesantren Shohihuddin 2 mempunyai nilai

pendidikan karakter yang positif.
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D. Pengaruh Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) Terhadap Nilai
Pendidikan Karakter Santri Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen,
Surabaya.

Setelah memaparkan hasil penelitian ke dua variabel di atas, maka untuk
mengetahui pengaruh Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) terhadap
Nilai Pendidikan Karakter Santri Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen,
Surabaya perlu dilakukan analisis data dengan analisis data statistik
nonparametric dengan rumus sperman rank atau tara jenjang.

Untuk menghitung hasil data dengan menggunakan spearman rank atau tara

jenjang, maka menggunakan rumus:

Rumus ke-1:ry=1— fl%zl_dli
Dimana :

di =xi— yi

I =1,2,...,n

n = jumlah pasangan rangking Setelah memaparkan hasil ke dua data dari
variabel x dan y, selanjutnya adalah perhitungan rank correlation. Berikut akan
dijelaskan tabel di bawah ini

Tabel 4. 7 — Urutan Rank Correlation

RANGKING
Urutan X Urutan Y
1 100 1 100
2 100 2 100
3 99 3 100
4 99 4 100
5 98 5 100
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Tabel 4. 8 — Hasil Perhitungan Rank Correlation

Rank | Rank . 2
Nama X Y X v Di di

Dedi 98 99 8 9,5 -1,5 2,25
Regita 98 97 8 12,5 -4,5 20,25
Nurlaili 97 95 12 15,5 -3,5 12,25
Faradilla 100 | 100 1,5 4 -2,5 6,25
Naila 80 | 100 | 275 4 23,5 552,25
St. Aisyah 99 | 100 3,5 4 -0,5 0,25
Mahmudah 96 93 13,5 21 -7,5 56,25
Hindun 98 99 8 9,5 -1,5 2,25
Era 98 94 8 18,5 -10,5 110,25

Z
o

O oo NOO U WIN|F

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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10 | Muammar 91 94 23 18,5 4,5 20,25
11 | Sintia 98 100 8 4 4 16
12 | Nadlimatul 95 99 16 9,5 6,5 42,25
13 | Zakiyatul 94 95 19 15,5 3,5 12,25
14 | Isna 98 100 8 4 4 16
15 | Rihandani 100 | 100 1,5 4 -2,5 6,25
16 | Mahza 99 99 3,5 9,5 -6 36
17 | Waffa 98 97 8 12,5 -4,5 20,25
18 | Nadlifatus 94 95 19 15,5 3,5 12,25
19 | Amirotun 95 95 16 15,5 0,5 0,25
20 | Ayu M 92 92 21,5 23 -1,5 2,25
21 | Muliani 96 93 13,5 21 -7,5 56,25
22 | Alfi 87 80 24,5 27 -2,5 6,25
23 | Dyah N.F 79 80 29 27 2 4
24 | Erik H. 87 77 24,5 29 -4,5 20,25
25 | Fredella 78 74 30 30 0 0
26 | ViviR 80 80 27,5 27 0,5 0,25
27 | Nanda P 95 93 16 21 -5 25
28 | Musbatul 94 | 100 19 4 15 225
29 | M. Taufiqur 84 82 26 25 1 1
30 | Agillatun 92 88 21,5 24 -2,5 6,25
Jumlah 1290,5

Pada tabel 4.7 telah dipaparkan tentang hasil perhitungan rank correlation.

Selanjutnya adalah menghitung nilai ry, untuk menghitung nilai r;, maka perlu

menggunakan rumus sebagai berikut:

=1 6y, di
s n(m?2-1)
6(1290,5)
s 30 (30°— 1)
_ 7743
rs=1 30 (900— 1)
_ 7743
rs=1 30 (899)

- 7743
S 26970
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re=1-0,28709677419
re= 0,712903226
Untuk mengetahui signifikansi dari korelasi sperman rank, dapat dilakukan

melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menyusun hipotesis (HO : rs =0 dan H1 : rs #0)

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
disebutkan pada bab sebelumnya, penulis merumuskan hipotesis

penelitian sebagai berikut:

a. Hipotesis kerja (H,), adalah hipotesis yang menyatakan adanya
pengaruh antara variabel X dengan variabel Y, maka dapat
dipahami bahwa “Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)
mempengaruhi nilai pendidikan karakter santri Pondok Pesantren

Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya”.

b. Hipotesis nihil (Hp), adalah hipotesis yang menyatakan tidak
adanya pengaruh antara variabel X dengan variabel Y, maka
dapat dipahami bahwa “Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi
(SKPN) tidak mempengaruhi nilai pendidikan karakter santri
Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya”.\

2. Menentukan o
3. Statistik uji dan daerah penolakan:
a. Nilai-nilai rho spearman (r;») dan daerah penolakan rs > rn

1) Znitung = —— dan daerah penolakan: Zhitung > Zas2
Vn—1
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b. Untuk n > 30 dapat dipergunakan rumus thitung = 7's %dan daerah

penolakan thiung™ to2;n-2)) atau thitung< ~tiow2:(n-2))

t . =7r n__z
hitung S\ 1= 142

30-2
thitung = 0,7129 | ———
hitung ] 1-0,71292

28

thitung = 0,7129 |— 0,5082
28

thitung = 0,7129 0,4918

thitung = 0,7129,/56,937

thitung :5,3792

tiabe=(0/2;(n-2))
traner= (0,05/2; (30-2)
traver= (0,025; (28)
tianes=2,04841

Jadi, thitung>tabel(ow2:(n-2))
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Perhitungan
Dari perhitungan didapatkan nilai thiung=5,3792 dan tape -

2,04841

Kesimpulan

Karena thiwng>tubel@o;m-2)), Maka tidak cukup bukti untuk
menerima Ho(tolak Hp), dengan kata lain terdapat hubungan antara
terdapat hubungan antara Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi
(SKPN) dengan Nilai Pendidikan Karakter Santri Pondok Pesantren
Shihihuddin 2 Prapen, Surabaya. Dapat juga disimpulkan bahwa
Kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) berpengaruh terhadap
Nilai Pendidikan Santri Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin

2 Prapen, Surabaya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil dari perhitungan prosentase pada bab analisis data di atas,
bahwa skor yang diperoleh keseluruhan santri sebesar 93 % (Baik Sekali).
Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)
efektif diterapkan kepada Santri Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen,
Surabaya.

2. Berdasarkan hasil dari perhitungan prosentase pada bab analisis data di atas,
bahwa skor yang diperoleh keseluruhan santri sebesar 93 % (Baik Sekali).
Maka dapat disimpulkan bahwa Santri Pondok Pesantren Shohihuddin 2
mempunyai nilai pendidikan karakter yang positif.

3. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan korelasi non-parametric menggunakan rumus spearman rank.
Berdasarkan analisis tersebut, maka diperoleh hasil dari perhitungan nilai
thitung = 5,3792 dan tne = 2,04841, sehingga dapat disimpulkan bahwa thing >
tabel@2:n-2)), Yang memiliki arti bahwa tidak cukup bukti untuk menerima Ho
(tolak Ho) dengan kata lain terdapat hubungan antara Kegiatan SKPN (Sentra
Kajian Pribadi Nabi) dengan Nilai Pendidikan Santri Pondok Pesantren
Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya. Dapat juga disimpulkan bahwa Kegiatan
Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) berpengaruh terhadap Nilai Pendidikan

Santri Pondok Pesantren Shihihuddin 2 Prapen, Surabaya.
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B. Diskusi

1. Kajian Pribadi Nabi (SKPN) adalah suatu kegiatan pelayanan edukasi tentang
segala aspek kenabian atau pribadi Rasulullah SAW dalam sirah nabawy
yang bertujuan untuk meningkatkan sifat religius pada diri seseorang yang
akan meningkatkan karakter positif seseorang tersebut. Kegiatan SKPN ini
meliputi segala hal yang berkaitan dengan Nabi Muhaamad SAW, mulai dari
keseharian Rasulullah, interaksi, cara berdagang, kepemimpinan, dan
sebagainya mulai dari Rasulullah lahir hingga wafat. Dalam kegiatan kajian
sirah nabawy tersebut, metode pembelajaran yang digunakan dikemas secara
sederhana dan menarik agar santri dapat mengikuti kegiatan tersebut dengan
antusias dan tertib serta mudah dalam memahami materi. Berdasarkan hasil
dari perhitungan prosentase yang mengacu pada teori dari arikunto dan
sudjiono pada bab ssebelumnya bahwa skor yang diperoleh keseluruhan santri
sebesar 93 9% yang berarti Baik Sekali. Maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN) efektif diterapkan kepada Santri
Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen, Surabaya.

2. Pendidikan karakter santri adalah usaha sadar dan terencana untuk
membentuk, mengarahkan, dan membimbing akhlak peserta didik atau santri
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan syari’at I1slam. Dalam penelitian
ini, nilai pendidikan karakter yang dijadikan kiblat adalah nilai karakter
Rasulullah SAW dan beberapa nilai karakter dalam Kemendiknas dan jurnal
Fuad Nahori yang berkaitan dengan karakter santri. Dalam SKPN, mengkaji

sirah nabawy digambarkan dalam empat sifat wajibnya yaitu shidig, amanabh,
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tabligh, dan fathonah. Berdasarkan ketiga sumber nilai karakter diatas, maka
nilai-nilai karakter yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah karakter
religius, jujur, cerdas, ukuwah islamiah, tanggung jawab, kesederhanaan, dan
semangat kebangsaan. Berdasarkan hasil dari perhitungan prosentase yang
mengacu pada teori Arikunto dan Sudjiono di atas bahwa skor yang diperoleh
keseluruhan santri sebesar 93 % yang berati Baik Sekali. Maka dapat
disimpulkan bahwa Santri Pondok Pesantren Shohihuddin 2 mempunyai nilai
pendidikan karakter yang positif.

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Sentra Kajian
Pribadi Nabi (SKPN) berpengaruh terhadap nilai pendidikan karakter santri di
Pondok Pesantren Shohhuddin 2 Prapen, Surabaya. Hasil tersebut dapat
dilihat dari adanya hubungan antara kegiatan SKPN terhadap nilai karakter
yang dimiliki oleh santri. Hal ini dibuktikan berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan korelasi non-parametric
menggunakan rumus spearman rank. Berdasarkan analisis tersebut, maka
diperoleh hasil dari perhitungan nilai thiwng =5,3792 dan tuape = 2,04841,
sehingga dapat disimpulkan bahwathiung > tuabei@2:n-2), Yang memiliki arti
bahwa tidak cukup bukti untuk menerima Hy (tolak Hp) dengan kata lain
terdapat hubungan antara Kegiatan SKPN (Sentra Kajian Pribadi Nabi)
dengan Nilai Pendidikan Santri Pondok Pesantren Shohihuddin 2 Prapen,

Surabaya. Dapat juga disimpulkan bahwa Kegiatan Sentra Kajian Pribadi
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Nabi (SKPN) berpengaruh terhadap Nilai Pendidikan Santri Pondok
Pesantren Shihihuddin 2 Prapen, Surabaya.

C. Saran

Setelah melaksanakan berbagai rangkaian kegiatan penelitian ini, terdapat
beberapa hal yang akan peneliti sampaikan dalam bentuk saran. Hal ini peneliti
sampaikan dengan harapan agar penelitian ini menjadi lebih baik dan kontributif
bagi semua kalangan. Adapun beberapa saran yang akan peneliti sampaikan
adalah sebagai berikut:

1. Bagi Santri Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihudddin 2 Prapen

Surabaya

Bagi santri Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 agar
senantiasa mengikuti kegiatan Sentra Kajian Pribadi Nabi (SKPN)
dengan lebih tertib lagi. Hal ini bertujuan agar hidup senantiasa dicurahi
dengan wawasan ilmu keagamaan sehingga dapat menjadi manusia yang
memiliki tingkat kereligiusan yang tinggi dan nilai karakter yang positif.

2. Bagi Mahasiswa / Akademisi dan Peneliti Lainnya

Seiring berkembangnya zaman, maka berkembang pula ilmu
pengetahuan atau wawasan baru yang cukup maju. Sebagai penerus
bangsa, kita tidak boleh lengah dan tertinggal oleh kemajuan
zaman.Perkembangan pengetahuan harus senantiasa diikuti oleh penerus
bangsa. Akan tetapi, nilai karakter positif dalam diri harus selalu
tertanamkarena hal ini dapat mendasari kita dalam berpengetahuan,

terlebih nilai karakter dalam keagamaan. Salah satu upaya untuk
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menanamkan karakter dalam diri adalah dengan menghadiri majelis ilmu

yang berisi tentang kajian keislaman sesuai dengan Al-Quran dan Hadis.
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